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PENGARUH KEMANDIRIAN DALAM MENGERJAKAN TUGAS
DAN KEAKTIFAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS XI IPS
DI SMA NEGERI 1 BATANG CENAKU
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176810379
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Islam Riau
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemandirian dalam
mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Batang Cenaku. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah Propotional Random Sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 85 siswa, pengambilan sampel pada setiap lokal 28 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket kemandirian dalam
mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa dan dokumentasi
berupa nilai ulangan harian. Kemudian dilakukan dan diperoleh analisis terhadap
data secara kuantitatif meliputi: Uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji
regresi berganda, pengujian hipotesis melaui uji t, uji f, uji normalitas, uji
multikolinieritas serta analisis koefesien determiasi (R?).

Hasil pengujian Hipotesis berdasarkan hasil analisis data menyatakan
bahwa: tidak ada pengaruh pada kemandirian dalam mengerjakan tugas dan
kekatifan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis nilai
thitung Yaitu 0,981 < twper 1,667 untuk variabel kemandirian dalam mengerjakan
tugas sedangkan pada variabel keaktifan nilai thiwng 1,123 < tiaper 1,667 maka,
disimpulkan H, diterima dan H, ditolak yaitu tidak adanya pengaruh kemandirian
dalam mengerjakn tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Batang Cenaku.

Kata Kunci: Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas, Keaktifan, Hasil Belajar



THE INFLUENCE OF INDEPENDENCE IN DOING ASSIGNMENTS
AND ACTIVINESS ON STUDENT LEARNING OUTCOMES
IN ECONOMY SUBJECTS CLASS X1 IPS
AT SMA NEGERI 1 BATANG CENAKU CLASS XI IPS

NUR ISTINGGOFAROH
176810379
Accounting Education Faculty of Teacher Training and Education
Riau Islamic University
ABSTRACT
This research was conducted to determine the influence of independence
in doing assignments and activeness on student learning outcomes in economic
subjects class XI IPS at SMA Negeri 1 Batang Cenaku. The sampling method
used was proportional random sampling. The sample in this study were 85
students, sampling in each local was 28 students. Data collection techniques used
the distribution of independence questionnaires in doing assignments and
activeness towards student learning outcomes and documentation in the form of
daily test scores. Then carried out and obtained an analysis of the quantitative
data including: validity test, reliability test, descriptive analysis, multiple
regression test, hypothesis testing through t test, f test, normality test,
multicollinearity test and analysis of coefficient of determination (R?).

Hypothesis testing results based on the results of data analysis states that:
there is no effect on independence in doing assignments and creativity on student
learning outcomes. This is evident from the results of the hypothesis test, the
value of teount IS 0.981 <tgpe 1.667 for the variable of independence in doing tasks,
while in the active variable the value of teount IS 1.123 <tipe iS 1.667, it is
concluded that Ho is accepted and Ha is rejected, namely there is no effect of
independence in doing tasks and activeness towards student learning outcomes in
economics class XI IPS at SMA Negeri 1 Batang Cenaku.

Keywords: Independence in Doing Assignments, Activeness, Learning
Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bidang pendidikan memilki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan tujuan
mewujudkan cita-cita bangsa indonesia dalam hal kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-undang Republik Indonesia
merumuskan pada No. 20 tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dalam kehidupan suatu negara, bidang pendidikan memegang peranan
penting untuk tercapainya tujuan dari pendidikan dilakukan agar mendapat
fungsi dan dasar dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa. Pada proses pendidikan, peningkatan kemampuan
yang dimilki oleh anak bangsa indonesia akan terlihat pada perkembangan
tujuan pendidikan dengan suatu bentuk nyata kecakapan bertingkah laku,

aktif dalam berfikir dan mandiri dalam berbuat.



Seorang guru harus mendidik siswanya dituntut untuk mempunyai
karakter kemandirian dan keaktifan, dari pembelajaran didikan siswa ini akan
memperoleh hasil akhir dari ranah kognitif yaitu tingkat kemampuan siswa
dalam memahami, menghafal, mengaplikais, menganalisis, menyintesis serta
kemampuan mengevaluasi setelah pembelajaran, dan harapan yang sesuai
terhadap proses kegiatan belajar mengajar, siswa tersebut akan mendapatkan
hasil akhir dari kemampuan belajarnya.

Hamzah (2010:77) menyatakan, peserta didik yang belajar secara mandiri
memiliki kemampuan mengendalikan dirinya dalam berfikir sekaligus
bertindak dengan hati-hati serta tidak bergantung pada orang lain.
Kemandirian adalah salah satu karakter baik peserta didik yang mempunyai
tanggung jawab mengatur waktu, pandai mengontrol dirinya sediri dan dapat
mengembangkan potensi sesuai keinginan siswa itu sendiri. Dengan adanya
sikap kemandirian menggerakkan untuk belajar dengan kesadarannya, siswa
mampu memecahkan persoalan yang muncul dalam proses belajar dan
mengendalikan diri sendiri dengan itu tujuan pembelajaran akan tercapai.

Dalam proses pembelajaran diperlukan metode yang efektif dan efesien,
metode ini dianjurkan guru dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
pembentukan karakter yang harus dimilki oleh siswa vyaitu karakter
kemandirian dan keaktifan siswa yang baik untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa. Terlepas itu tercapainya tujuan proses pembelajaran antar guru,
siswa, materi, metodenya, media pembelajaran, kurikulum yang bagus sesuai

dengan kebutuhan siswa serta didukung dengan sarana dan prasarananya.



Aunurrahman (2009:119) menyebutkan bahwa keaktifan siswa dalam
belajar didasari persoalan yang penting dan harus dipahami, disadari dan
diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
keterkaitan secara optimal baik dalam segi intelektual, fisik dan emosi, daya
keaktifan siswa secara kodrat akan terus berkembang kearah yang positif
tergantung juga pada lingkungan mengarahkan pada perkembangan keaktifan
yang baik pula. Keaktifan siswa dalam belajar sangat berpengaruh pada
pencapaian siswa dalam belajar. Siswa yang memilki sikap yang aktif dapat
menambah wawasan/pengetahuan luas, mempunyai pengalaman serta
berkreatifitas sesuai dengan kemauan/bakat yang sudah melekat dalam diri
siswa.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar dimana sistem pembelajaran
tidak terlepas dari berperan aktif keduanya yaitu seorang pendidik dan peserta
didik. Guru berperan bukan hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai
penentu metode yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung,
disamping itu terdapat kemandirian belajar sangat penting dalam menekankan
keaktifan siswa dalam belajar dengan rasa penuh tanggung jawab dan untuk
meningkatkan karakter kemandirian ini, siswa diberikan tugas-tugas oleh
guru sedapat mungkin dikerjakan secara mandiri, dengan penuh rasa percaya
diri, berusaha untuk mencapai taraf keberhasilan hasil dari proses belajar
siswa guna melatih pikiran dan sumber belajar yang ada. Dengan adanya

pengaruh antara kemandirian siswa mengerjakan tugas, keaktifan siswa



terhadap hasil belajar siswa. Semakin tinggi semangat kemandirian dan
keaktifan semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Di dalam proses kegiatan belajar mengajar dimana sistem pembelajaran
tidak terlepas dari berperan aktif keduanya yaitu seorang pendidik dan peserta
didik. Guru berperan bukan hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai
penentu metode yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari guru ekonomi
kelas XI di SMA Negeri 1 Batang Cenaku masih terdapat masalah
diantaranya kemandirian mengerjakan tugas LKS ataupun tugas lainnya dan
keaktifan belajar siswa yaitu pada kenyataannya sebagian siswa dalam
mengerjakan tugas masih meminta bantuan kepada teman yang lebih pintar
tanpa ada usaha terlebih dahulu dan jawaban dari temannya pun belum tentu
benar. Jadi menurut peneliti dapat dilihat dari kemampuan siswa tersebut
masih kurang adanya rasa percaya diri yang timbul pada diri siswa yang
kurang mampu mengulang jawaban dengan bahasa sendiri.

Dari hasil wawancara kepada guru ekonomi bahwa dari kelas XI SMA
Negeri 1 Batang Cenaku, siswa yang belum mencapai KKM 8% dari 108
siswa dan siswa yang mencapai KKM sekitar 92% mencapai tingkat
ketuntasan minimal dengan standar kriteria ketuntasan minimal 63. Dari
siswa yang mencapai KKM 92% ini memiliki hasil belajar yang sama, tetapi
dalam hal kemandirian mengerjakan tugas masih menyalin pekerjaan

temannya.



Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas
dan Keaktifan Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Batang Cenaku”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan oleh peneliti diatas
maka dapat diidentifikasi masalah terkait Pengaruh Kemandirian dalam
Mengerjakan Tugas dan Keaktifan Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Batang Cenaku yaitu:

1. Sebagian dari siswanya kurang adanya inisiatif dalam mengerjakan tugas.

2. Kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan belajar siswa kurang,
namun pada hasil belajarnya telah mencapai tingkat kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan.

3. Sebagian siswa kurang mampu jika diminta oleh guru untuk mengulang
jawaban dengan bahasa sendiri.

4. Keaktifan siswa kurang terlihat atau hanya terlihat 20% saja pada saat
pembelajaran berlangsung.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam kegiatan pembelajaran, maka dapat
ditetapkan batasan masalah aspek pengaruh kemandirian dalam mengerjakan
tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

kelas XI di SMA Negeri 1 Batang Cenaku.



1.4 Rumusan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti memutuskan
rumusan masalah yaitu

1. Apakah ada pengaruh kemandirian mengerjakan tugas terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1
Batang Cenaku?

2. Apakah ada pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X1 di SMA Negeri 1 Batang Cenaku?

3. Apakah ada pengaruh kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 di SMA
Negeri 1 Batang Cenaku?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdsarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan dari penelitian
ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruhnya kemandirian mengerjakan
tugas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di
SMA Negeri 1 Batang Cenaku.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruhnya keaktifan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelaajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1
Batang Cenaku.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruhnya kemandirian mengerjakan
tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Batang Cenaku.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan manfaat dalam mengetahui pengaruh
kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa
yaitu:
a.Manfaat Teoritis

Dalam manfaat teoritis untuk menambah referensi atau bahan kajian pada
bidang pendidikan dalam khasanah ilmu pengetahuan dan memberikan
gambaran mengenai penelitian tentang pengaruh kemandirian mengerjakan
tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah; dijadikan strategi pengembangan cara pembelajaran
pendidikan dalam usaha bagaimana menarik perhatian siswa agar lebih
aktif dan mandiri dalam mengerjakan tugas dan meningkatkan prestasi
siswa.

2. Bagi siswa; sebagai tolak ukur dalam mengetahui pentingnya aktif dan
mandiri melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru sehingga siswa
mengetahui hasil nilai belajarnya dan dapat mempertanggung jawabkan
apa yang sudah dikerjakan atau dapat memecahkan masalahnya.

3. Bagi peneliti; dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat
memperluas wawasan bagi peneliti selanjutnya dan dapat memperluas

pengetahuan.



1.7 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian
ini perlunya dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Kemandirian Mengerjakan Tugas

kemandirian adalah adalah suatu bentuk sikap dan perilaku yang tidak
tergantung pada orang lain dalam melaksanan tugasnya (Mustari, 2011:93).
Dapat disimpulkan bahwa kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas di
rumah yaitu siswa merencanakan sesuatu dengan sendiri, memecahkan
masalahnya dengan sendiri, berani mengambil keputusan, memenuhi hak dan
tanggung jawab, dan memilki sikap teguh pendirian sesuai kemampuan
sendiri serta berpikir positif dengan hasil yang didapat nantinya.

2. Keaktifan Dalam Belajar

Menurut Sudjana (2013:72) mengemukakan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam; siswa ikut terlibat
dalam melaksanakan tugas belajar, berusaha mencari informasi yang
diperlukan dalam memecahkan masalah atau soal, bertanya apabila kurang
mampu memahami soal yang dihadapinya dan mampu menilai kemampuan
dirinya terhadap hasil belajar yang diperolehnya.

Tujuannya adalah agar peserta didik mampu memperoleh pengalaman
pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir, menganalisis,
menyintesis, menilai, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari hari seperti
halnya pada pembelajaran di sekolah. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa

keaktifan di dalam diri siswa seberapa besar aktivitas atau kemauan dalam



belajar. Siswa yang belajar secara kelompok maupun belajar secara individu
di sekolah, akan mempunyai taraf peningkatan yang signifikan apabila siswa
dalam belajar dengan keaktifan yang akan mencapai hasil belajar yang lebih
baik.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku yang dimiliki
oleh siswa dari pengalaman belajarnya dalam aspek: pengetahuan, pengertian,
interaksi sosial, etika, sikap, keterampilan dan kebiasaan (Oemar Hamalik,

2009:45).
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kemandirian
2.1.1 Pengertian Kemandirian Mengerjakan Tugas

Kemandirian mengerjakan tugas adalah mengerjakan semua tugas yang
diberikan oleh guru baik yang dilaksanakan di rumah baik berupa pengerjaan
tes maupun ujian yang diberikan oleh guru, Slameto (2003:187). Dalam hal ini,
pemberian tugas baik dikerjakan di rumah berupa persoalan serta dalam
pemberian tugas pendidik perlu diperhatikan merumuskan tujuan dan petunjuk
yang jelas agar hasil yang didapat dari proses belajar yang menjadikan suatu
hal kebiasaan siswa yaitu perbuatan, tujuan pembelajaran yang didapat siswa
mampu bertanggung jawab, berdiri sendiri dan memiliki inisiatif.

Menurut Khairunnisa dkk (2015) menyatakan salah satu hal yang dapat
mempengaruhi keberhasilan seorang peserta didik adalah faktor individu.
Seorang siswa yang memliki kemandirian akan adanya dampak yang positif
bagi siri siswa. Siswa yang memiliki hasil belajar yang lebih baik atau
meningkat akan mencapai kemandirian yang tinggi terhadap materi yang telah
dipelajari selama pembelajaran di rumah. Siswa dituntut harus bisa menjadi
pribadi yang mempunyai sikap mandiri, kreatif, mampu berdiri sendiri,
inovatif, percaya diri dan mampu mengurus dirinya sendiri tanpa melibatkan
orang lain. Semakin tinggi sikap kemandirian yang dimilki siswa dalam belajar

maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa yang akan didapatkan.

10
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli diatas bahwasannya
kemandirian adalah bentuk sikap yang mampu melaksanakan semua
kewajiban yang harus dipenuhi untuk kebutuhan siswa tersebut seperti
mampu bertanggung jawab, inisiatif dalam belajar, kreatif, dewasa dalam
menempatkan diri dan tidak mudah melibatkan urusan dengan orang lain.
Siswa yang sudah melekatkan sikap kemandirian ini dianggap mampu
melaksanakan aktivitas tanpa bantuan orang lain, mampu melaksanakan
tugas, bertanggung jawab dan dapat membantu dirinya sendiri dalam
memecahkan masalah yang terjadi padanya.

Penugasan mencakup mengerjakan tes ujian umum, tes ulangan harian
yang dilakukan secara bentuk lisan maupun tertulis. Dalam mengerjakan
tugas-tugas tersebut perlu memperhatikan dan menerapkan langkah-langkah
sebagai berikut:

Persiapan bahan belajar sebaiknya dimulai dari jauh jauh hari.

Pelajari bahan yang sudah pernah didapat secara teratur dan berkala.

Buat rangkuman pembelajaran materi tersebut dan tulis secara garis besar
dan mudah dipahami.

Mengulas kembali soal-sola latihan yang sudah pernah dibahas pada saat
pembelajaran berlangsung.

Tetap menjaga kesehatan fisik maupun mental agar berkonsentrasi pada
saat tes ujian dilaksanakan.

Persiapkan segala alat perlengkapan yang dibutuhkan dan syarat- syarat

dalam tes pengujian.
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Setelah langkah-langkah diatas sudah diterapakan oleh siswa dalam

mengerjakan tugas dengan baik, selanjutnya prosedur yang harus dilaksanakan

jika pembelajaran tertulis sebagai berikut:

a.

b.

Usahakan datang tepat waktu.

Selama menunggu tes tetap tenang dan bersabar, jangan mengulas lagi
karena dapat mengakibatkan kekacauan difikiran.

Masuk keruangan dan pilih tempat duduk yang sudah ditetapkan.

Duduk dengan tenang sembari menunggu soal untuk dibagikan ke siswa,
jika soal di tulis dipapan tulis mulailah membaca soal tersebut guna
memperoleh gambaran jawaban dengan menyeluruh dan jika soal
didiktekan oleh guru maka catatlah soal dikertas yang berbeda jangan
dicampur dengan kertas jawaban.

Perhatikan dan pahami apa saja petunjuk dari soal

Jawaban disesuaikan dengan petunjuk dan jenis dari soal, misal soal pilhan
ganda, isian dan soal menjodohkan.

Gunakan waktu sebaik mungkin dan kerjakan soal yang menurut siswa itu
mudah.

Tulis jawaban dengan baik dan jelas.

Pada saat mengerjakan soal jangan mudah terpengaruh pada teman, siswa
harus mempunyai kepercayaan diri yang penuh.

Jika sudah selesai, cermati kembali apakah jawaban sesuai dengan harapan
untuk mencapai nilai yang memuaskan.

Pengumpulan tugas harus tepat waktu.
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Peneliti menyimpulkan bahwasannya rajin belajar di rumah adalah hal
penting yang harus dilaksanakan pada saat mengerjakan tugas sehingga
mendapatkan hasil dari belajar pada proses belajar yang merupakan suatu
tindakan yang menjadi kebiasaan yang diawali dengan mengerjakan soal
latihan-latihan dan dilaksanakan dengan berulang-ulang. Pembelajaran yang di
rencanakan oleh guru pada saat berada di sekolah dinyatakan dalam hasil
belajar pada mata pelajaran ekonomi.

Poin yang terpenting pada proses membentuk sikap kemandirian siswa
yaitu meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa sampai sejauh
manakah siswa belajar tidak tergantung bantuan dari orang lain seperti
pendidik/guru, temannya dan pembimbing. Jika kurang paham pun boleh
berdiskusi ataupun bertanya pada guru karena pada dasarnya guru adalah
fasilitator yang mengarahkan siswa dalam pembelajaran tetapi tidak selalu
bergantung pada pendidik.

2.1.2 Indikator Kemandirian Mengerjakan Tugas
Indikator utama dalam kemandirian mengerjakan tugas adalah dengan
adanya perkembangan kemampuan siswa untuk melakukan menyelesaikan
tugas yang tidak mudah tergantung pada orang lain. berdasarkan penjelasan
diatas terdapat indikator kemandirian mengerjakan tugas, Menurut Kana dan
Endang (2009:10) sebagai berikut:
1. Memiliki Kepercayaan Diri
Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mempunyai orientasi

untuk masa depan atau keinginan mencapai prestasi yang tinggi, memiliki



14

keyakinan terhadap pengetahuan dalam melaksanakan tugas di rumah,
siswa tidak mudah untuk putus asa ketika dalam kesulitan mengerjakan
tugas di rumah, tidak mudah untuk mencontek pekerjaan orang lain karena
siswa yakin jawaban dari soal apa yang telah siswa kerjakan, berfikir
positif dalam mengerjakan tugasnya di rumah seperti siswa bersikap
tenang dan mempunyai potensi, sebaliknya jika siswa berfikir negatif akan
ragu-ragu jika akan melaksanakan tugas di rumah.
Berperilaku Disiplin

Disiplin merupakan suatu bentuk sikap seseorang yang tepat
waktu, sangat menghargai waktu serta sikap tidak suka menunda-nunda
dalam mengerjakan tugas di rumah untuk digunakan sebaik mungkin
dalam hal ini seperti melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dan
dikerjakan dengan baik.
Memiliki Rasa Tanggung Jawab

Bertanggung jawab adalah seperti halnya siswa mengerjakan soal
ataupun tugas yang diberikan oleh guru dilakukan dengan penuh amanah,
siswa dapat menjelaskan kembali jawaban dari soal dengan menggunakan
bahasa siswa tersebut dan jika tugas yang diberikan termasuk ke dalam
tugas kelompok siswa akan ikut turut serta mengerjakan tugas. Dalam hal
ini sikap tanggung jawab adalah suatu sikap yang harus ada pada dalam
diri masing-masing siswa, sikap tanggung jawab akan menghasilkan hasil

belajar yang berkualitas.
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4. Melakukan Kontrol Diri
Siswa yang mempunyai kontrol diri adalah siswa yang kuat
ditunjukkan melalui pengendalian tindakan dalam mengatasi masalah dan
cara inisiatif siswa dalam mengerjakan tugas di rumah.
2.1.3 Jenis-Jenis Kemandirian
Menurut Desmita (2011), jenis kemandirian dibagi menjadi 3 sebagai
berikut:
1. Kemandirian Emosional
Adalah kemandirian yang berkaitan adanya perubahan anatara
hubungan emosional dan individu siswa. Kemandirian siswa dalam aspek
emosional ini tidak bergantung dengan orang tua tetapi ada pengaruh
emosional dari orang tua, mempunyai untuk dapat berdiri sendiri dan
mampu mengendalikan emosi terhadap orang tua.
2. Kemandirian Tingkah Laku
Adalah kemandirian tingkah laku ini mampu membuat keputusan
tanpa adanya bergantung pada orang lain dan mengambil tindakannya pun
dilakukan dengan penuh tanggung jawab serta percaya diri dalam
memutuskan dalam hal mengerjakan tugas.
3. Kemandirian Nilai
Adalah seorang siswa yang memiliki prinsip tentang benar dan salah,
sikap yang kurang penting dan penting siswa dapat memutuskan secara
mandiri dalam memahami bagian dari proses belajar yaitu mengerjakan

tugas.
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2.2 Keaktifan Belajar
2.2.1 Pengertian Keaktifan Belajar
Istilah kata aktif yang artinya gigih, giat dan beraksi, sedangkan keaktifan
diartikan sebagai suatu kegiatan. Menurut Khulugo (2017:247) keaktifan siswa
dalam belajar di sekolah dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Aktifitas visual; membaca, menulis, mencatat, melakukan eksperimen dan
demonstrasi.
b. Aktifitas lisan; bercerita, tanya jawab dan diskusi.
c. Aktifitas mendengarkan; mendengarkan penjelasan pendidik.
d. Mendengarkan pengarahan pendidik.
e. Aktifitas gerak; melakukan praktik ditempat praktik.
f. Aktifitas menulis; mengarang, membuat surat dan membuat karya tulis.

Menurut Sardirman (2007:154) juga menambahkan keaktifan siswa
selain yang diungkapkan oleh Khulugo yang diatas yaitu:

a. Mental aktifitas; menanggapi, mengingat, memecahkan masalah,
menganaisis dan mengambil keputusan.

b. Emosional aktifitas; menumbuhkan minat, bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang dan perasaan gugup.

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru,
keaktifan siswa dapat dilihat dari aktifitas-aktifitas, Sardirman (2007:154)
sebagai berikut:

a. Pemberian tugas yang dilakukan oleh guru dan siswa mencatat tugas-tugas

yang diberikan oleh guru.
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b. Siswa menanyakan tugas, membaca buku pegangan dan memiliki buku
tulis khusus.

c. Siswa mengerjakan tugas, mendiskusikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru dan mengerjakan tugas-tugas tersebut secara sistematis.

d. Siswa meneliti tugas-tugas, menyerahkan tugas tepat waktu dan mengikuti
arahan-arahan tugas.

e. Penilalian; pengawasan dan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua dan
guru.

Keaktifan siswa merupakan poin yang sangat penting yang harus
diperhatikan oleh pendidik sehingga pencapaian proses dalam pembelajaran
berlangsung akan memperoleh hasil yang maksimal. Aktifitas belajar siswa
tercermin dalam menggunakan isi pengetahuan dalam memecahkan masalah,
menyatakan gagasan dalam bahasa sendiri, menyusun rencana dalam batasan
pelajaran atau melakukukan eksperimen, Muhammad Ali (2004:69).

Ada dua aktifitas, yaitu aktifitas fisik dan aktifiatas fsikis dan kedua
aktifitas tersebut merupakan suatu hubungan yang erat. J. Piaget, seorang pakar
psikologi berpendapat: Seorang anak berfikir saat ia berbuat, tanpa berbuat
anak tidak berfikir. Untuk menumbuhkan ide anak (aktif) ia harus diberi
kesempatan untuk berbuat sendiri.

Keaktifan belajar siswa di sekolah dalam pembelajaran melalui aktifitas
fisik adalah peserta didik gigih dan aktif dengan anggota badan,
bermain/bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya

pasif. Sedangkan aktifitas fsikis adalah peserta didik yang daya jiwanya
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bekerja berfungsi dalam rangka pengajaran. Pada prinsip pembelajaran
diperlukan aktifitas yang dapat berbuat dan mengubah tingkah laku maka
dengan itu sebuah aktifitas merupakan prinsip penting ketika interaksi dalam
belajar mengajar di sekolah.

Seluruh aktivitas badan dikerahkan dan diarahkan sehingga daya jiwanya
tetap aktif dan hasil dari pengajaran mencapai taraf pembelajaran optimal yang
dimana secara aktif dalam mendengarkan, menganalisis, mengamati,
mengasosiasikan mengingat ketentuan satu dengan lainnya. Siswa dalam
proses pembelajaran harus membekali dirinya dengan kondisi fisik dan fsikis
yang matang untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Untuk mengetahui keaktifan dari belajar siswa di sekolah dalam
memahami materi-materi/tugas ekonomi yang diberikan oleh guru kepada
siswa dengan melakukan tindakan pada proses belajar seperti mengerjakan
tugas di rumah yang ada pada materi saat pembelajaran sehingga, guru
mengetahui semampu mana siswa dalam memahami materi-materi yang telah
disampaikan oleh guru. Siswa yang penuh semangat belajar di sekolah dengan
keaktifan akan mencapai hasil belajar yang baik sesuai dengan yang
diharapkan siswa dalam kriteria pengembangan pengetahuan, perubahan sikap,
nilai siswa dan inisiatif siswa dalam belajar.

2.2.2 Indikator Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dapat dilihat melalui indikator yang muncul dalam proses

belajar. Jika dilihat dari indikator, tingkah laku yang muncul pada proses

belajar mengajar guru lebih mudah dalam merencanakan dan menerapkan
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metode yang menitikberatkan pada keaktifan belajar siswa di sekolah, namun

keaktifan belajar siswa ketika di sekolah tidak terlepas dari paradigma

pembelajaran yang diciptakan pendidik. Ada beberapa indikator keaktifan

belajar siswa, Menurut Sudjana (2012:72) sebagai berikut:

1. Keikutsertaan siswa dalam melaksanakan proses belajar

2. Adanya keterlibatan dalam pemecahan masalah

3. Berani bertanya kepada siswa lain atau guru apabila siswa tidak memahami
persoalan yang dihadapi.

4. Mampu menilai kemampuan dirinya dari hasil belajar yang diperolehnya

5. Berusaha mencari informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan dalam
memecahkan masalah.

Dapat disimpulakan bahwa keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari
berbagai indikator diatas seperti saat siswa, antusias dalam proses
pembelajaran yang berlangsung yang dimana siswa berinteraksi dengan siswa
lain atau dengan pendidik, berani mengeluarkan pendapat atau ide, bertanya,
mampu membentuk kerjasama dengan temannya, menaruh minat untuk
menggali informasi serta berusaha mengembangkan kepribadiannya untuk diri
sendiri.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Menurut Syah (2012:146), menyatakan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa sebagai berikut:
1. Faktor internal peserta didik berasal dari dalam diri peserta didik tersebut

yaitu:
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a. aspek fisiologis adalah kondisi jasmani dan tegangan otot yang dimana
ditandai dengan kebugaran organ tubuh dan sendinya yang dapat
mempengaruhi semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
di sekolah.

b. aspek psikologis adalah pada hakikat belajar merupakan proses
psikologis yang dimana semua keadaan psikologis peserta didik tentu
dapat mempengaruhi minat untuk aktif belajar di sekolah.

2. Faktor eksternal peserta didik berasal dari luar siswa yakni kondisi di
lingkungan sekitar peserta didik yaitu:

a. lingkungan sosial seperti guru, staf administrasi dan teman sebaya atau
teman kelas.

b. lingkungan non sosial seperti tata letak gedung sekolah, letak rumah
tempat tinggal peserta didik, alat belajar, kondisi cuaca dan waktu
belajar yang digunakan peserta didik.

3. Faktor pendekatan belajar adalah strategi yang dibutuhkan oleh peserta
didik dalam tercapainya keaktifan dalam proses belajar pada materi
tertentu.

Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya keaktifan belajar siswa
Menurut Martinis (2010:84) sebagai berikut:
1. Memberikan motivasi sehingga dapat menarik perhatian siswa serta
siswa mampu berperan aktif dalam proses belajar.
2. Adanya umpan balik yang terjadi anatar siswa dan guru.

3. Melakukan soal tes atau kuis sehingga kemampuan siswa terukur.
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4. Memberikan penjelasan tujuan dari pada instruksional (kemmapuan
dasar peserta didik).

5. Memberikan stimulus seperti masalah atau kasus yang akan dipelajari

6. Meningkatkan kompetensi belajar kepada siswa.

7. Membuat kesimpulan atau inti dari pada materi yang disampaikan
diakhir kegiatan belajar.

Berdasarakan penjelasan diatas dapat disimpulkan pada keaktifan
belajar siswa di sekolah dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya meliputi dengan memberikan motivasi, adanya umpan balik antar
siswa dan guru, memberikan stimulus (topik), menyimpulkan secara
bersama-sama akhir dari materi dan lain-lain. Keaktifan belajar siswa di
sekolah yang masih rendah bisa ditingkatkan dengan cara memperbanyak
waktu untuk belajar mengajar, pemberian pengajaran yang dilakukan
pendidik secara jelas, terarah dengan tujuan mengajar yang akan dicapai
sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

2.3 Hasil Belajar Siswa
2.3.1 Pengertin Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian
pembelajaran. Hasil belajar siswa tujuannya melakukan perubahan tingkah
laku (hasil belajar) mencakup bidang kognitif (pengetahuan), afektif (apresiasi)
dan psikomotorik (keterampilan), (Sudjana, 2009:3). Hasil belajar diperoleh

dari penilaian akhir dari proses pembelajaran yang telah dilakukan, dan
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diciptakan baik membentuk kelompok maupun perindividu. Dari sisi siswa
hasil belajar merupakan akhir dari proses pencapaian dalam pembelajaran.

Menurut Dimyati dan Mujiono (2006:3) mengatakan bahwa hasil
belajar merupakan terjadinya interaksi tindakan belajar dan mengajar. Dari sisi
pendidik melakukan tindak mengajar yang diakhiri dengan proses evaluasi atau
hasil belajar dari siswa dan dari sisi peserta didik, hasil belajar tersebut
merupakan akhir dari pengajaran proses belajar.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang dimana
terdapat proses yang menghasilkan perubahan kearah yang lebih baik meliputi
dari aspek pengalaman, sikap seseorang, perubahan untuk lebih terampil,
inisiatif, interaksi sosial dan ada aspek-aspek lainnya yang dimiliki oleh
seseorang yang dalam proses belajar.

Hasil belajar siswa dengan usaha sungguh-sungguh dalam proses
pembelajaran dengan memperoleh nilai yang memuaskan hal ini dijalankan
dengan aktivitas mengerjakan tugas di rumah dan melaksanakannya dengan
penuh tanggung jawab dan sungguh-sungguh. Seseorang yang dikatakan
belajar akan terlihat dari perubahan perilaku siswa tersebut.

Hasil belajar siswa tersebut dikatakan mencapai tingkat berhasil
apabila siswa mengalami perubahan bukan hanya pada satu aspek saja akan
tetapi menyeluruh dan utuh. Guru harus memberikan perhatian dan merancang
proses tujuan dari pembelajaran dalam mencapai perubahan perilaku secara

menyeluruh yang ada pada siswa dengan tingkat perkembangan siswa.
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Dalam teori hasil belajar Romizoswki (dalam Anitah, 2009:219), dalam
skema tingkat kemampuan yang menunjukkan hasil belajar ialah: 1)
Keterampilan kognitif yang meliputi kemampuan mengambil keputusan, dapat
memecahkan masalahnya sendiri dan dapat berikir logis, kritis; 2) keterampilan
psikomotorik yaitu tentang kemampuan siswa dengan tindakan fisik dan
perseptual; 3) Keterampilan reaktif yaitu berkaitan dalam sikap dan; 4)
keterampilan interaktif tentang kemampuan siswa pada hubungan sosialnya.
Jenis keterampilan pada skema, memunjukkan kemampuan hasil belajar siswa
pada saat proses belajar.

Terdapat beberapa teori yang dikemukan maka disimpulkan bahwa hasil
belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada dalam diri siswa
secara menyeluruh dan mengikuti pembelajaran secara sadar dan bersifat tetap
meliputi 3 aspek perubahan perilaku yaitu ada kognitif, psikomotorik dan
afektif serta menggambarkan tujuan dari proses pembelajaran. Berdasarkan
beberapa uraian diatas, pada penelitian ini membatasi pada hasil belajar siswa

ranah kogpnitif.

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Pelaksanaan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan mencapai hasil

belajar yang ditargetkan, pencapaian belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor menurut Slameto (2010:54) faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat

dikelompok menjadi dua yaitu:

1. Faktor internal

a. Fisiologis berupa jasmani (kesehatan dan cacat tubuh
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b. lelah

c. psikologis adalah keadaan diaman psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses dalam belajar yang meliputi intelengensi atau
kecerdasan, perhatian, minat dan bakat, motif, kematangan serta
kesiapan. Pembahasan faktor internal dalam penelitian ini, peneliti
menelaah lebih jauh mengenai kemandirian mengerjakan tugas di
rumah dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran di sekolah.

2. Faktor eksternal

a. ditinjau dari keluarga meliputi didikan dari orang tua, hubungan
dengan keluarganya, keadaan rumah dan ekonomi dan latar belakang
dari segi buadayanya.

b. dari segi masyarakat meliputi interaksi siswa dengan masyarakat,
teman sebaya dan kehidupan masyarakatnya.

Hasil belajar dipengaruhi oleh adanya dua faktor internal (personal) dan
faktor eksternal (lingkungan). Hasil belajar yang dikatakan tercapai tidak
terlepas dari adanya usaha yang sungguh-sungguh yang mana hal tersebut
dibuktikan meliputi, adanya penugasan dan pengetahuan dalam aspek
kehidupan bermasyarakat.

2.4 Penelitian Relevan

Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari nol secara murni, akan
tetapi pada umunya ada acuan yang mendasar yaitu penelitian terdahulu dan
sejenis. Oleh karena itu, perlu memperhatikan penelitian terdahulu yang ada

relevansinya. Dalam hal ini penelitian yang relevan antara lain:
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1. Hasil penelitian Hetty Elida (2011), yang berjudul “Pengaruh Keaktifan
Dalam Mengerjakan Tugas Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X1 Ips di SMA Negeri 3 Pekanbaru”. Hal ini
menunjukkan keaktifan melaksanakan tugas adalah kemauan yang
mendorong untuk melakukan kegiatan yang wajib dikerjakan. Keaktifan
dalam mengerjakan tugas tersebut nantinya akan mempengaruhi hasil
belajar. Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu
pengaruhnya keaktifan siswa dalam belajar yang berupa mengerjakan
tugas. Perbedaan penelitian diatas membandingkan pengaruhnya keaktifan
mengerjakan tugas pada hasil belajar siswa sedangkan penulis skripsi
mengukur pengaruhnya kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan
terhadap hasil belajar siswa.

2. Hasil penelitian Rahma Fitriani (2019), yang berjudul “Pengaruh
Kemandirian Siswa Dalam Mengerjakan Tugas Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar”. Hal ini
menunjukkan kemandirian melaksanakan tugas adalah kemauan yang
mendorong untuk  melakukan  kegiatan yang wajib dikerjakan.
Kemandirian serta bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas ekonomi.
Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu pengaruhnya
kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas. Perbedaan penelitian diatas
membandingkan pengaruhnya kemandirian siswa dalam mengerjakan
tugas. Sedangkan penulis skripsi mengukur pengaruhnya kemandirian dan

keaktifan terhadap hasil belajar siswa.
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2.5 Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Terhadap Hasil Belajar
Siswa
Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas adalah kondisi
aktifitas sikap yang tidak bergantung pada orang lain, memiliki kemauan
serta bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah/ tugas yang
diberikan oleh guru. Kemandirian dalam mengerjakan tugas akan terwujud
apabila siswa aktif dalam mengontrol diri dari tugas yang dihadapinya,
mengevaluasi kemudian pandai merencanakan dalam pembelajaran yang
dilalui. Desmita (2011:185), ada beberapa ciri-ciri kemandirian belajar
yaitu, mampu memberi keputusan dan inisiatif untuk memcahkan masalah
yang sedang dihadapi, memiliki target untuk menjadi lebih baik, dapat
mempertanggung jawabkan atas tindakan yang dilakukan, memiliki
pendapat dan penilaian diri serta memiliki sifat percaya diri dalam
memenuhi kewajiban sebagai siswa. Kemandirian mengerjakan tugas
suatu sikap yang sangat berpengaruh pada kesadaran mengerjakan tugas
sendiri dan mempunyai keputusan, pertimbangan yang berhubungan
dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri sehingga bertanggung jawab
sepenuhnya dalam proses belajar (melaksanakan tugas) dan siswa
mendapatkan hasil belajarnya tersebut.
2. Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Keaktifan dalam mengerjakan tugas adalah suatu keadaan dimana

siswa aktif dalam belajar dan sikap dari keaktifan dapat berjalan relatif
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tetap meliputi pemahaman, keterampilan, kecakapan, kebiasaan dan
aspek-aspek lain yag ada pada individu yang belajar. Menurut Sardirman
(2000:93) menyatakan, prinsip pembelajaran yang aktif adalah dengan
berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan, tidak ada
belajar kalau tidak ada aktivitas. Adanya aktivitas dari yang rendah
sampai tingkat paling tinggi, aktivitas belajar tegantung pada tujuan
intruksional yang siswanya dituntut untuk mencapai tujuan, stimulasi
guru dalam memberikan tugas-tugas belajar, karakteristik materi ajar,
minat, perhatian, motivasi dan kemampuan belajar siswa tersebut.

Adanya sikap kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan pada
proses pembelajaran maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika
siswa memiliki sikap kemandirian melaksanakan tugas dan keaktifan
belajar yang tinggi terutama dalam hal mengerjakan tugas akan cenderung
lebih mendapatkan harapan yang sesuai dengan keinginan siswa,
sedangkan siswa yang kemandirian melaksanakan tugas dan kekatifan
belajarnya rendah biasanya akan lebih cenderung pasif dan mencontek
hasil pekerjaan temannya.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan belajar. Untuk
mempermudah mendapatkan suatu gambaran pada pemikirian penelitian
ini, maka dikemukakan dalam kerangka pemikiran pada gambar sebagai

berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kemandirian Mengerjakan

H1
Tugas \\
Hasil Belajar

Keaktifan Belajar

Keterangan:

—> : Pengaruh Variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial

——> Pengaruh Variabel independen terhadap variabel dependen
secara bersama-sama
2.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian yang kebenarannya masih diuji (Arikunto, 2010:68).
Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini berjudul “Ada pengaruh
kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI Ips SMA Negeri Batang Cenaku”
sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh kemandirian mengerjakan tugas terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI Ips di SMA Negeri 1

Batang Cenaku
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H2: Terdapat pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Batang Cenaku

H3: Terdapat pengaruh kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 Ips di

SMA Negeri 1 Batang Cenaku
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan disajikan oleh penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantiatif. Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian
kuantitatif yang merujuk pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan pada deskriptif untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan variabel tersebut dan mencari hubungan dengan
variabel lain (Sugiyono, 2017:35).

Penelitian ini menggunakan metode korelasi. Menurut Arikunto
(2013:4) penelitian korelasi ditujukan untuk mengetahui tingkat hubungan
dalam dua variabel atau lebih, tanpa ada merubah, menambahkan terhadap

data yang memang sudah ada.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Untuk mendapatkan informasi data yang berkaitan dalam penelitian ini,
maka penelitian dilakukan pada bulan Januari 2021-Februari 2021 dan untuk
tempat penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Batang Cenaku yang berlokasi
dijalan lintas selatan aur cina, Kecamatan Batang Cenaku, Kabupaten

Indragiri Hulu.

30
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Widiyanto (2010:5) menyatakan populasi adalah suatu
kelompok atau kumpulan objek atau objek yang akan digeneralisasikan dari
hasil penelitian.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Batang Cenaku dengan jumlah 108 siswa.

Tabel 3.1 Total jumlah populasi Siswa IPS Kelas XI

NO. KELAS JUMLAH SISWA
l Xl 36 Siwa
2 Xl 36 Siswa
3 Xl 36 Siswa
Jumlah 108 Siswa

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2008:118) mengemukakan, sampel merupakan
suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimilki oleh sebuah
populasi. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan
random sampling. Menurut Sugiyono (2013:120), teknik random sampling
yaitu dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Dapat disimpulkan dari beberapa pernyataan para ahli bahwa sampel
adalah suatu karakteristik yang sebagian dimilki atau harus benar-benar
mewakili populasi. Sampel yang akan dipilih pada penelitian ini yaitu
sampel random sampling. Untuk jumlah populasi yang sudah diketahui

dapat digunakan rumus slovin dengan menggunakan presisi 95% dan
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tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 5% (Riduwan, 2005:65)

sebagai berikut:n = N(d) 2+1

Keterangan:

n  =Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d”2 = Level signifikan yang diinginkan

108 = 108— 28 —85 Siswa
108 (0,05)"2+1

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Siswa IPS Kelas XI

NO. SAMPEL JUMLAH SISWA
1 X1 28 Siswa
2 X2 28 Siswa
5 XI3 29 Siswa
Jumlah Sampel 85 Siswa

3.4 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2006:149) menyatakan, Instrumen merupakan alat
pada saat waktu penelitian denggan menggunakan suatu metode
pengumpulan data. Untuk instrumen ini disusun dengan sejumlah pertanyaan
yang nantinya akan dijawab oleh sejumlah siswa dari jumlah sampel yang
ditetapkan oleh peneliti sedangkan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini berupa angket tentang kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan

terhadap hasil belajar siswa sebagai berikut:
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Variabel

Indikator

Item
Positif

Item
Negatif

Jumlah

Kemandirian
mengerjakan
tugas
(Kana dan
Endang,
2009:10)

1. Memiliki
diri

kepercayaan

1,2

2

2. Berperilaku disiplin

3,4

5,6

3. Memiliki Rasa
tanggung jawab

7,8,9,10

11

4. Melakukan Kontrol
Diri

12,13,14

Keaktifan
Belajar
(Sudjana,
2012:72)

1. Keikutsertaan siswa
dalam melaksanakan
proses belajar

1,2

3,45

2. Adanya keterlibatan
dalam pemecahan
masalah

6,7

3. Berani bertanya kepada
siswa lain atau guru
apabila  siswa tidak
memahami  persoalan
yang dihadapi

8,9,10

11

4. Mampu menilai
kemampuan dirinya
dari hasil belajar yang
diperolehnya

12,13,14,1
5

5. Berusaha mencari
informasi atau
pengetahuan yang
dibutuhkan dalam
memecahkan masalah

16,17,18

19

Hasil Belajar

Nilai Ulangan Harian

Jumlah

27

10

37

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan untuk acuan

dalam menentukan panjang pendeknya interval yang ada pada alat ukur dan

untuk pengukurannya akan menghasilkan data kuantitatif. Rating scale adalah
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data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam
pengertian kuantitatif (Sugiyono, 2010:141). Untuk keperluan pada penelitian
ini menggunakan analisis kuantitatif maka pengukuran skala likert di ukur
dengan model rating scale yang telah dimodifikasi dengan jawaban alternatif.

Tabel 3.4 Nilai alternatif scala likert

Positif Negatif
Alternatif Jawaban | Skor Sangat Setuju Skor
Sangat setuju 4 Sangat setuju i
Setuju 3 Setuju 2
Tidak setuju 2 Tidak setuju 3
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4

Sumber: Modifikasi dari Riduwan (2008:87)
Pada tabel diatas dengan pernyataan positif pemberian skor tertinggi
4, dengan item bentuk tersusun dari yang tertinggi 4 sampai skor teredah 1
sedangkan pernyataan negatif pemberian skor 1, dengan item bentuk tersusun
dari yang tertinggi 1 sampai terendah 4, tujuan menggunakan angket dengan
model rating scale untuk mengetahui data/informasi dari siswa yang

mempunyai kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dengan adanya data maka analisis dapat dilakukan berdasarkan tujuan
dari penelitian. Teknik pengumpulan data sangat penting untuk dibutuhkan,
pada penelitian ini pengumpulan data mengunakan teknik yang sesuai pada

tujuan penelitan sebagai berikut:

3.5.1 Wawancara

Hal yang paling utama dilakukan oleh seorang peneliti untuk

mendapatkan informasi (tertentu) tentang siswa pada penelitian ini adalah
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dengan wawancara pada guru ekonomi. Wawancara adalah teknik
pengumpulan data untuk menemukan hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan dapat dilakukan secara terstruktur atau tidak terstruktur
(Sugiyono, 2008). Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
tentang kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan, permasalahan pada
siswanya.

3.5.2 Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner adalah metode yang dibutuhkan pada saat
penelitian dan pada pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan
dalam bentuk tertulis kepada respoden seputar penelitian dimana data tersebut
diolah dan data yang diperoleh dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian. Angket merupakan daftar pertanyaan yang mencakup
semua pertanyaan dan pernyataan yang dibutuhkan untuk memperoleh data
baik melalui media surat, telepon dan bertatap muka (Sugiyono, 2008).
Dalam penelitian ini disajikan dengan berisi daftar pertanyaan tertutup yang
mewakili dari setiap indikator variabel yang telah ditentukan dan harus
dijawab oleh responden. Pada saat dilakukan penelitian pada pengukuran
variabel dalam pertanyaan tertutup menggunakan skala likert 1-4.

3.5.3 Dokumentasi

Dalam setiap kegiatan formal maupun informal perihal dokumentasi
sangat penting sebagai bentuk nyata dalam arsip yang dapat dipertanggung
jawabkan. Menurut Sugiyono (2015:329) menyatakan dokumentasi suatu cara

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,



36

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Peneliti bertujuan
dilakukannya dokumentasi untuk mendapatkan data dan informasi yang
bersangkutan tentang keadaan siswa bagaimana tingkat kemandirian pada
saat melaksanakan tugasnya dan keaktifannya dan hasil belajar siswa yang

telah memiliki sikap mandiri dan keaktifan siswa tersebut.

3.6 Uji Coba Instrumen
3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengukur
keakuratan data pada penelitian ini. Tinggi rendahnya hasil uji validitas
menunjukkan data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran
tentang variabel yang diteliti.

Uji validitas pada penelittian ini dengan cara menghitung koefisien
korelasi menggunakan teknik korelasi produk moment. Menurut Arikunto
(2016: 145),. “Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
instrumen”. Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment:

. n> XY = (2% )Y)

x5

Keterangan:

I'ry=Koefisien korelasi tiap item

X= Skor tiap item

Y= Skor seluruh item
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N= Jumlah sampel uji coba
Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat uji validitas digunakan
kriteria menurut Guilford (Suherman, 2003) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Validitas

Kriteria Interpretasi
0,80 <1y <1.00 Validitas sangat tinggi
0,60 <, <0,80 Valitiditas tinggi
0,40 <1,y < 0,60 Validitas sedang
0,20 <1,y <0,40 Validitas rendah

ry< 0,20 Validitas sangat redah

Jika rxy > rype pada taraf signifikan 5% berarti skor (butir soal) valid
sedangan apabila rxy < rgpe maka butir soal tidak valid sekaligus tidak
memenuhi persyaratan.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas merupakan pengujian terhadap butir-butir
pertanyaan dari angket untuk mengukur konsistensi dari instrumen penelitian.
Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten dan hasil nya tidak jauh berbeda. Uji reliabilitas ini diukur
melalui reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan rumus cronbach’s

alpha. Rumusnya sebagai berikut (Arikunto, 2016:152):

11 = K 1—Xcb2
=GP0
Keterangan:

ril - reliabilitas instrumen alpha

k : banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

Yob2 : jJumlah varian butir
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o2t > varians total
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan metode statistik.
Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa wawancara, angket dan
dokumentasi, dengan cara ~menganorganisasikan kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat
kesimpulan, (Sugiyono, 2010:335). Teknik analisis data pada penelitian ini
sebagai berikut:
3.7.1 Analisis Deskriptif
Teknik analisis statistik deskriptif adalah metode dalam menganalisi
data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan, tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi), (Sugiyono, 2014).
Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan hasil tabulasi
dari data yang telah diperoleh melalui penelitian. Analisis deskriptif
dilakukan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa, kemandirian
mengerjakan tugas dan keaktifan belajar siswa. Untuk menghitung

persentase responden digunakan rumus sebagai berikut.
p= F x100%
N

Keterangan:
P: Angka persentase

F : Frekuensi
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N : Jumlah responden penelitian

Untuk mengetahui tingkat kemandirian dalam mengerjakan tugas dan
keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa maka peneliti selanjutnya
mengkategori sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Skor

No. Tingkat Penguasaan Kriteria

1 81%-100% Sangat baik

2 61%-80% Baik

&f 41%-60% Cukup baik

4. 21%-40% Tidak baik

5 0%-20% Sangat tidak baik

Sumbér: Riduwan dan Sunarto (2014:23)
3.7.2 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dari data berdistribusi
norml atau tidak berdistribusi normal. Jika pengujian statistik normal maka
hasil nya digeneralisasikan dan uji ini digunakan untuk mengukur data skala
ordinal interval maupun rasio (Arikunto 2010:357). Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikan
sebesar 0,05. Dan data berdistribusi normal jika signifikan >5% .
3.7.3 Analisis Regresi Berganda
Untuk menentukan pengaruh kemandirian mengerjakan tugas dan
keaktifan terhadap hasil belajar siswa digunakan analisis regresi berganda.
Regresi berganda adalah salah satu metode statistik yang dapat digunakan
untuk memprediksi model dalam bentuk persamaan regresi. Menurut
Sugiyono (2014:277) bahwa persamaan regresi linier berganda yang

ditetapkan adalah seebagai berikut:
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Y=a+ b X1+ bX,+¢

Keterangan:

Y= Hasil belajar siswa

a= Koefisien konstanta

b1, b,=Koefisiensi regresi

¢ = Error

X1 = Kemandirian mengerjakan tugas

X,=Keaktifan belajar siswa

3.7.4 Uji Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar

varian variabel terikat dapat dijelaskan pada variabel-variabel inpenden.
Pada hakikatnya nilai R2 dapat bervariasi antara O sampai 1. Semakin dekat
R2 dengan 1, maka semakin tepat regresi untuk meramalkan hasil belajar
siswa, dan hal ini menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Besarnya uji
determinasi dapat menggunakan menghitung dengan rumus sebagai berikut:
Kd =12 x100%

Keterangan:

Kd= Koefisien determinasi

r2= Kefesien korelasi

375Uji T
Uji t (test) dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang

signifikan atau tidak dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara

parsial. Apabila thitung lebih besar daripada twabel berarti terdapat pengaruh
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signifikan dari kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil
belajar siswa. Begitu pun sebaliknya, jika tnitung lebih kecil daripada ttabel
berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel kemandirian mengerjakan
tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa. Adapun rumus uji t (test)

(Sugiyono, 2014:250) menggunakan rumus:

. 4 rn-2
N =

Keterangan:

t: Distribusi t

r : koefisien korelasi

r2: Koefesien determinasi

n : jumlah sampel
Pengujian ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila nilai probabilitas (sig.) t < 0,05, maka hipotesis tidak ditolak,
jadi ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individu.

b. Apabila nilai probabilitas (sig.) t > 0,05, maka hipotesis ditolak, jadi
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individu.

376 Uji F
Dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Jika Fhitung lebih
besar daripada Fupe berarti ada pengaruh signifikan dari variabel

kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar.
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Begitu pun sebaliknya, jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel maka
tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel kemandirian mengerjakan
tugas, kekatifan terhadap hasil belajar siswa. Menurut Sugiyono (2014:257)
untuk menghitung Fhitung dengan rumus berikut:

F=[R2/K)/((1—-R2)/(n—-k~-1))

Keterangan:

R2: koefisien determinasi

k : jumlah variabel bebas

n : jumlah anggota sampel
Pengujian F ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas (sig.) F < 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis tidak ditolak, dengan demikian ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan.

b. Jika nilai probabilitas (sig.) F > 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis ditolak, dengan demikian tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan.

3.7.7 Uji Multikolinieritas
Pada pengujian multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi linier yang baik tidak adanya terjadi korelasi pada variabel

independen. Cara mengetahui ada tidaknya multikolinieritas yaitu dengan
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melihat angka pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance.
Nilai yang umum menunjukkan adanya multikolineritas adalah dari nilai
tolerance kurang dari 10 yang berarti tidak terdapat multikoliniertits dalam
data dan pada nilai VIF lebih dari 10 yang berarti terdapat multikoliniertits

dalam data (Ghozali, 2018:108).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Sekolah
SMA Negeri 1 Batang Cenaku merupakan salah satu sekolah yang
diminati di Batang Cenaku. Sekolah ini terletak JI. Lintas Selatan — Aur Cina,
Kecamatan Batang Cenaku.
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang Cenaku

Nomor Statistik Sekolah : 301090409001

Akreditasi Sekolah tA

Jumlah Kelas 114

Kabupaten . Indragiri Hulu

Propinsi : Riau

Alamat Sekolah . JI. Lintas Selatan — Aur Cina, Kec. Batang Cenaku
Bank/Nomor Giro : Bank BRI Cab. Belilas

Atas Nama : SMAN 1 Batang Cenaku.

4.1.1 Visi Sekolah
“Terwujudnya lingkungan sekolah yang mampu menghasilkan SDM
yang berbudi luhur, beriptek dan berimtaq *“ dengan indikator :
1. Mutu akademis senantiasa meningkat.
2. Warga sekolah berdisiplin dilandasi imtaq dan berbudaya.
3. Lingkungan sekolah yang kondusif dan terlaksananya program 7 K
secara baik.

4. Semua komponen sekolah profesional dalam mengelola KBM.

44
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5. Prestasi olah raga meningkat optimal.

4.1.2 Misi Sekolah

Untuk mencapai visi tersebut perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan

jangka panjang dengan arah yang jelas, misi SMA Negeri 1 Batang Cenaku

adalah :

1.

10.

Menata lingkungan sekolah (7K) dengan menerapkan menajemen

partisipatif warga sekolah.

. Menjalin  hubungan kerjasama warga lingkungan dalam rangka

pengembangan sekolah.

Meningkatkan disiplin siswa dengan menerapkan kartu monitoring tata
tertib siswa.

Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan.

Menumbuh kembangkan persaingan secara sehat antara sesama warga
sekolah

Mengikut sertakan Guru mata pelajaran dalam setiap kegiatan MGMP.,

. Melengkapi buku-buku pegangan guru dan buku penunjang pembelajaran.

Menumbuhkan penghayatan ajaran agama dan budaya bangsa sebagai

sumber kreatifitas dalam bertindak.

. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah sebagai penunjang PBM.

Mempersiapkan team olah raga yang tangguh khususnya pada cabang

sepak bola dan sepak takraw.

4.1.3 Tujuan Sekolah

Tujuan SMA Negeri 1 Batang Cenaku adalah :
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1. Mewujudkan wiyatamandala yang dapat menunjang Proses Pembelajaran
di Sekolah agar dapat melahirkan siswa yang kreatif, inovatif, berbudi
pekerti luhur serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Berprestasi dibidang olahraga Khususnya pada cabang sepak bola dan
sepak takraw

3. Siswa yang tamat dapat diterima di Perguruan Tinggi Negeri.

4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang profesional.

5. Memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian lingkungan.

4.2 Sejarah Sekolah
Berdirinya Sekolah SMA N 1 Batang Cenaku di sponsori oleh Tokoh
masyarakat di kecamatan Batang Cenaku, yang di komandani oleh Bapak

Camat Batang Cenaku yang waktu itu di jabat oleh Bapak Drs. Azizan Fauri.

Pada tanggal 2 Agustus 2001 bertempat di kantor camat Batang Cenaku di

adakan musyawarah dengan menghasilkan kesepakatan sebagai berikut :

1. Dibuka SMU kelas jauh Seberida di Batang Cenaku.

2. Di bentuk panitia SMU kelas jauh seberida.

3. Penerimaan murid baru dilaksanakan mulai tanggal 6 s/d 12 Agustus

2001 di SLTP 3 dan SLTP 4 Seberida.
4. Proses belajar mengajar dilaksanakan di gedung SDN 002 Aur Cina.
Pada tanggal 11 Juni 2002 di negerikan menjadi SMU Negeri 1 Batang
Cenaku, berdasarkan Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor : 120 Tahun
2001 Tanggal 11 Juni 2002 tentang : Pembukaan dan Penegerian Sekolah

Kabupaten Indragiri Hulu.



47

4.3 Gambaran Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 1 Batang Cenaku terletak di jalan JI. Lintas Selatan — Aur
Cina, Kecamatan Batang Cenaku, dengan memiliki luas tanah 20.000 m2 dan
memliki gedung sebagai berikut:

Tabel 4.1 Ruangan

Jenis Ruang Jumlah Ukuran M2
Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 4x 4
Ruang Guru 1 Ruang 4Xx 6
Ruang Tata Usaha 1 Ruang 25x3
Ruang Perpustakaan 1 Ruang 8 x15
Ruang Labor IPA 1 Ruang 12 x 10
Ruang Labor Bahasa 1 Ruang 12 x 10
Ruang Labor Komputer 1 Ruang 12 x 10
Ruang Konseling 1 Ruang 12 x 10
Ruang UKS 1 Ruang 4x5
Ruang Keterampilan 1 Ruang 4x5
Ruang Kesenian 1 Ruang 4x5
Ruang Organisasi Kesiswaan 1 Ruang 4x5
Aula/ Tempat Pertemuan 1 Ruang 4x5
Tempat Ibadah 1 Ruang 10 x 10
wWC 7 Ruang 2x12
Gudang 1 Ruang 2x12
Tempat Bermain / Olah Raga 1 Ruang 25 x50
Parkiran Guru 1 Ruang 15x 15
Parkiran Siswa 1 Ruang 15x 15
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4.4 Jumlah Siswa dan Wali Kelas SMA Negeri 1 Batang Cenaku

Jumlah siswa/l dan wali kelas di SMA Negeri 1 Batang Cenaku 2021/2022

tercatat sebanyak orang yang terdiri dari kelas X, XI dan XII dengan rincian

sebagimana tergambar pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMAN 1 Batang Cenaku

NO Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Wali Kelas
1 X. MIPA 1 19 17 36 Suhartatik, S.Pd
2 X MIPA 2 Jgf 18 35 Ahmad Amin, M.Pd
3 X. IPS1 19 19 38 Desnila Rosy, S.Pd
4 X IPS 2 18 19 37 Syafiatul Khoiriyah,
S.Pd
5 XIl. MIPA 1 17 18 85 Nani Sugiarti, S.Pd
6 XI1.MIPA 2 i 21 36 Dwi Lis Widarti, S.Pd
7 XI MIPA 3 16 20 36 Siska Yunengsih, S.Pd
8 XIIPS 1 17 19 36 Aswir, S.Pd
9 XI'IPS 2 18 18 36 Suryanto, S.Pd
10 XI'IPS 3 19 17 36 Isradina, S.Pd
11 | XIIMIPA 1 16 14 30 Nurhafsiah Nasution,
S.Pd
12 | XII MIPA 2 20 ) 38 Suwarti, S.Pd
13 XII'IPS 1 17 16 33 Uli Jorena, S.Pd
14 XII'IPS 2 18 16 34 Hariyani, S.Pd
Jumlah 246 245 491

4.5 Hasil Penelitian

4.5.1 Hasil Uji Validitas

Data yang diperoleh dari uji instrumen diolah dengan menggunakan

aplikasi SPSS versi 20 for windows, dan output dari SPSS disimpulkan dari hasil

validitas sebanyak 37 pernyataan item yang disajikan pada variabel kemandirian

dalam mengerjakan tugas dan keaktifan belajar yang valid sebanyak 33 item dan

tidak valid sebanyak 4 item berdasarkan rhiwng>Itabel.




Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen

Kemandirian dalam mengerjakan tugas (X1)

Item | Correlation Rpitung Rtabel Keputusan
1 0,428 0,482 Tidak Valid
2 0,530 0,482 Valid
3 0,437 0,482 Tidak Valid
4 0,675 0,482 Valid
5 0,649 0,482 Valid
6 0,443 0,482 Tidak Valid
% 0,525 0,482 Valid
8 0,646 0,482 Valid
9 0,558 0,482 Valid

10 0,545 0,482 Valid
11 0,589 0,482 Valid
14 (ol 0,482 Valid
18 0,526 0,482 Valid
14 0,85 0,482 Valid
15 0,611 0,482 Valid
16 0,685 0,482 Valid
17 0,613 0,482 Valid
Keaktifan (X2)

Item | Correlation Rhitung Rtabel Keputusan
1 0,522 0,444 Valid
2 0,654 0,444 Valid
3 0,585 0,444 Valid
4 0,691 0,444 Valid
5 0,772 0,444 Valid
6 0,092 0,444 Tidak Valid
7 0,500 0,444 Valid
8 0,488 0,444 Valid
9 0,707 0,444 Valid

10 0,559 0,444 Valid
11 0,576 0,444 Valid
12 0,594 0,444 Valid
13 0,604 0,444 Valid
14 0,609 0,444 Valid
15 0,578 0,444 Valid
16 0,568 0,444 Valid
17 0,507 0,444 Valid
18 0,644 0,444 Valid
19 0,585 0,444 Valid
20 0,552 0,444 Valid

Keterangan:

49
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Uji validitas disajikan kepada 38 responden dengan 37 jumlah item
pernyataan. Diajukan sebanyak 17 pernyataan, yang valid 14 pernyataan
mengenai variabel kemandirian dalam mengerjakan tugas dan 20 pernyataan,
valid sebanyak 19 pernyataan yang mengenai keaktifan belajar.

4.5.2 Hasil Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini melihat reliabel pada item pernyataan yang telah
validitas semuanya, sehingga jumlah butir soal yang dapat di uji reliabilitas ini
sebanyak 33 item pernyataan dengan bantuan program SPSS V 20.

Tabel 4.4 Hasil uji reliabilitas

NO. Variabel Cronbach’s Alpha
1. Kemandirian dalam mengerjakan tugas 0,072
2. Keaktifan belajar 0,887

Dapat dilihat alpha pada variabel kemandirian mengerjakan tugas dan
keaktifan dengan nilai alpha mengerjakan tugas 0,072< 0,5 dan keaktifan belajar
0,887> 0,5. Dapat disimpulkan bahwa variabel kemandirian dalam mengerjakan
tugas tidak reliabel sedangkan pada variabel kekatifan termasuk reliabel (handal).
4.5.3 Hasil Uji Deskriptif

Pengumpulan data dilakukan di SMAN 1 Batang Cenaku dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi yang dengan
keseluruhan siswa 108 orang. Dimana pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel
yaitu kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan belajar sebagai variabel bebas
(X) dan hasil belajar sebagai varibel terikat (Y), data tentang kemnadirian

mengerjakan tugas dan keaktifan belajar diperoleh dari jawaban responden
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melalui angket yang berjumlah 33 item, sedangkan hasil belajar diperoleh dari
nilai ulangan pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS.

Dalam menetapkan skor nilai melalui perhitungan pada angket yang telah
disajikan, maka didaptkan persentasenya disesauikan dengan Kkriteria yang

dikemukakan (Riduwan dan Sunarto 2014:23) sebagai berikut:

1) 81%-100% = Sangat baik

2) 61%-80% = Baik

3) 41%-60% = Cukup baik

4) 21%-40% = Tidak baik

5) 0%-20% = Sangat tidak baik

4.5.3.1 Analisis Deskriptif Kemandirian Mengerjakan Tugas

Melalui dokumentasi pada data hasil ulangan siswa kelas XI IPS pada
mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Batang Cenaku yang berjumlah 85 orang
siswa. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS V20 for windows dalam
data sebagai berikut: minimum = 32, dan maksimum = 55. Jumlah kelas interval
dapat ditentukan dengan rumus K = 1+3,3 log N. K = 1+3,3 log 85 hasilnya (7).
Rentang data (55-32) = 23. Panjang kelas di peroleh dari rentang data dibagi
dengan jumlah kelas 23:7 = 4 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
Adapun distribusi skor kemandirian mengerjakan tugas pada mata pelajaran
ekonomi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Distribusi Variabel Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas

Interval Frekuensi Persentase %

32-35 8 9,5%
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36-39 10 11,7%
40-43 8 9,5%
44-47 16 18,8%
48-51 27 31,7%
Y- 16 18,8%
56-59 0 0%

Total 85 100%

Sumber: Data olahan penelitian 2021

Pada tabel 4.5, menunjukkan frekuensi pada variabel kemandirian dalam

mengerjakan tugas paling banyak terletak pada interval 48-51 sebanyak 27 siswa

(31,7%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 56-59 sebanyak 0 siswa

(0%).

Tabel 4.6 Tabulasi Data Variabel Kemandiran Mengerjakan Tugas

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori

1. <55 0 0% Sangat baik

2. 49-55 36 42,35% Baik

3. 43-48 25 29,41% Cukup baik

4. 37-42 14 16,47% Tidak baik

5. >37 10 b [00 Sangat tidak baik
Total 85 100%

Sumber: Data olahan penelitian 2021

Pada tabel diatas menunjukkan persentase kategori skor kemandirian

dalam mengerjakan tugas (perhitungan dapat dilihat pada lampiran nomor 5) di

SMA Negeri 1 Batang Cenaku meliputi; sangat baik (0%), baik (42,35%), cukup

baik (29,41%), tidak baik (16,47), dan sangat tidak baik (11,77%). Berdasarkan

data ditas disimpulkan bahwa kemandirian dalam mengerjakn tugas di SMA

Negeri 1 Batang Cenaku masih belum tinggi.
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Kemandirian mengerjakan tugas pada penelitian ini dengan menggunakan
4 indikator yaitu : memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa
tanggungjawab dan melakukan kontrol diri. Dari indikator kemandirian
mengerjakan tugas dikembangkan menjadi 14 item pernyataan yang disebarkan
pada 85 responden dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Memiliki kepercayaan diri

Pernyataan SS S TS STS N

o A % F % F %

1. Saya mengerjakan PR
atau tugas sekolah selalu
meminta bantuan orang
lain

5,88

12

14,11

39

45,88

29

34,11

85

2. Saya tidak percaya
dengan jawaban yang telah
saya peroleh sehingga saya
mencontek jawaban teman

5,88

14

16,46

37

43,52

29

34,11

Total

10

5,88

26

43 28

76

447

58

34,11

85

Sumber: Data olahan hasil penelitian 2021

Tabel 4.7 menunjukkan hasil tanggapan

responden pada variabel

kemnadirian mengerjakan tugas dengan indikator memiliki kepercayaan diri yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 10 (5,88), setuju 26 (15,28), tidak setuju 76
(44,7) dan sangat tidak setuju 58 (34,11). Berdasarkan perhitungan pada indikator
adanya kepercayaan diri dapat dilihat pada lampiran nomor 7 yang berada pada

kategori baik sebesar 76,76%
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Tabel 4.8 Berperilaku disiplin

Pernyataan SS S TS STS

F % F % F % F %

3. Walaupun tugas | 39 | 45,88 | 35 [41,17 | 10 | 11,76 1 1,17
dikumpulkan minggu

depan, sampai

dirumah, saya

langsung

mengerjakan  tugas
sampai selesai

4. Saya berusaha | 43 | 50,58 | 39 |4588 | 3 S a2 0 0
mengumpulkan tugas
ekonomi tepat waktu

5.Saya suka mengulur | 6 "%, 18 | 21,17 | 42 | 49,41 | 19 | 22,35
waktu dalam
mengerjakan  tugas
ekonomi

6.Saya tidak percaya | 5 5,88 16 |18,82 | 35 | 41,17 | 29 | 34,11
bahwa
mengumpulkan tugas
ekonomi tepat waktu
akan mempengaruhi
hasil belajar

Total 93 | 27,34 | 108 | 31,76 | 90 | 26,46 | 49 | 14,40

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.7 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel
kemandirian mengerjakan tugas dengan indikator memiliki sikap disiplin yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 93 (27,34), setuju 108 (31,76), tidak setuju 90
(26,46) dan sangat tidak setuju 49 (14,40). Berdasarkan perhitungan pada
indikator adanya sikap disiplin pada siswa dapat dilihat pada lampiran nomor 7

yang berada pada kategori baik sebesar 77,86%.



Tabel 4.9 Memiliki rasa tanggung jawab
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Pernyataan

SS

S

TS

STS

%

%

%

%

7.Saya bersemangat
mengerjakan  tugas
ekonomi  walaupun
sulit sekalipun karena
mengerjakan  tugas
ekonomi adalah
kewajiban

47

55,29

27

31,76

11

12,94

85

8. Ketika teman
mengajak untuk tidak
mengumpulkan tugas,
saya tetap memilih
mengumpulkannya
karena tugas
merupakan poin
tambahan

53

62,35

28

32,94

3,52

1,17

85

9. Walaupun saya jenuh
saya tetap
mengerjakan  tugas
yang diberikan oleh
guru

Y

45,88

36

42,35

10,58

1,17

85

10.Apabila ada tugas
atau soal ekonomi
yang sulit saya akan
berusaha untuk
memecahkan masalah
sendiri tanpa
menyalin jawaban
dari teman saya

41

48,23

32

37,64

i

14,11

85

11.Saya malas dalam
mengerjakan  tugas
ekonomi lebih baik
saya menyalin
jawaban teman saya

4,70

10,58

37

43,52

35

41,17

Total

184

43,29

132

31,05

72

16,93

37

8,70

85

Sumber: Data olahan 2021
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Tabel 4.9 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel
kemandirian mengerjakan tugas dengan indikator memiliki rasa tanggung jawab
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 184 (43,29), setuju 132 (31,05), tidak
setuju 72 (16,93) dan sangat tidak setuju 37 (8,70). Berdasarkan perhitungan pada
indikator adanya rasa tanggung tanggung jawab pada siswa dapat dilihat pada
lampiran nomor 7 yang berada pada kategori sangat baik sebesar 82,82%.

Tabel 4.10 Melakukan kontrol diri

Pernyataan 59 S TS STS

12.Saya membaca | 44 8IL,76 ()83 30182 ~ | 828 1 1,17
materi dan mencoba
mengerjakan  soal-
soal atau tugas
ekonomi supaya
lebih memahaminya

85

13. Saya percaya pada | 31 3647 | 41 . 4823 | 12 | 141 | 1 1,17
diri sendiri bahwa 1
saya akan berhasil
dalam mengerjakan
tugas ekonomi
dengan syarat
mempunyai tekad

85

14. Jika saya | 51 60 29 (3411 5 |58 0 0
mengalami kendala
dalam mengerjakan
tugas ekonomi yang
diberikan oleh guru,
saya berusaha
mencari penjelasan
yang lebih luas dari
berbagai sumber

Total 126 | 49,41 | 109 | 40,38 | 24 | 9,40 | 2 0,78

85

Sumber: Data olahan 2021
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Tabel 4.10 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel
kemandirian mengerjakan tugas dengan indikator siswa dapat melakukan kontrol
diri yang menyatakan sangat setuju sebanyak 126 (49,41), setuju 109 (40,38),
tidak setuju 24 (9,40) dan sangat tidak setuju 2 (0,78). Berdasarkan perhitungan
pada indikator adanya siswa melakukan kontrol diri dapat dilihat pada lampiran
nomor 7 yang berada pada kategori sangat baik sebesar 84,60%.

Tabel 4.11 Distribusi keseluruhan variabel kemandirian mengerjakan tugas

No. Indikator Skor Kategori

1. | Memiliki kepercayaan diri 76,76% Baik

2. | Berperilaku disiplin 77,86% Baik

3. | Memiliki rasa tanggung jawab 82,82% Sangat baik

4. | Melakukan kontrol diri 84,60% Sangat baik
Rata-rata 80,51% Baik

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa persentase
variabel kemandirian mengerjakan tugas secara keseluruhan sebesar 80,51%
berada pada kategori baik. Dalam hal ini variabel kemandirian mengerjakan tugas
pada siswa SMAN 1 Batang Cenaku pada kategori sangat baik.
4.5.3.2 Analisis Deskriptif Keaktifan belajar

Melalui dokumentasi pada data hasil ulangan siswa kelas XI IPS pada
mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Batang Cenaku yang berjumlah 85 orang
siswa. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS V20 for windows dalam
data sebagai berikut: minimum= 43, dan maksimum= 76. Jumlah kelas interval
dapat ditentukan dengan rumus K = 1+3,3 log N. K= 1+3,3 log 85 hasilnya adalah

(7). Rentang data (76-43)= 33. Panjang kelas di peroleh dari rentang data dibagi
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dengan jumlah kelas 33:7= 5 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Adapun distribusi skor keaktifan pada mata pelajaran ekonomi dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Data VVariabel Keaktifan

Nilai Siswa Frekuensi Persentase %
43-47 2 2,4%
48-52 14 16,4%
53-57 11 13%
58-62 14 16,5%
63-67 17 20%
68-72 24 28,2%
73-77 3 3,5%
Total 85 100%

Sumber: Data olahan hasil penelitian 2021

Pada tabel 4.12, menunjukkan frekuensi pada variabel keaktifan paling

banyak terletak pada interval 68-72 sebanyak 24 siswa (28,2%) dan yang paling

sedikit terletak pada interval 43-47 sebanyak 2 siswa (2,4%).

Tabel 4.13 Tabulasi Data Variabel Keaktifan

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori

1. <74 1 1,17% Sangat baik

2. 66-74 34 40% Baik

3. 58-65 23 27,05% Cukup baik

4. 50-57 19 22,35% Tidak baik

5. >50 8 9,43% Sangat tidak baik
Total 85 100%

Sumber: Data olahan hasil penelitian 2021

Pada tabel diatas menunjukkan persentase kategori skor keaktifan

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran nomor 5) di SMA Negeri 1 Batang
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Cenaku meliputi; sangat baik (1,17%), baik (40%), cukup baik (27,05%), tidak
baik (22,35), dan sangat tidak baik (9,43%). Berdasarkan data ditas disimpulkan
bahwa keaktifan di SMA Negeri 1 Batang Cenaku masih belum tinggi.

Keaktifan belajar pada penelitian ini terdapat 5 indikator yaitu:
keikutsertaan siswa dalam melaksanakan proses belajar, adanya keterlibatan
dalam pemecahan masalah, berani bertanya kepada siswa lain atau guru apabila
siswa tidak memahami persoalan yang dihadapi dan mampu menilai kemampuan
dirinya dari hasil belajar yang diperolehnya. Dari variabel keaktifan belajar

dikembangkan menjadi 19 item pernyataan yang disebarkan pada responden

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14 Keikutsertaan siswa dalam melaksanakan proses belajar

Pernyataan

SS

S

STS

%

%

%

%

Saya meluangkan
waktu saya untuk
belajar

4,70

12

14,11

47

SEN

22

25,88

85

2.Saya belajar

meskipun tidak ada
tugas atau  pun
ulangan mata
pelajaran ekonomi

27

31,7

48

56,47

10,58

1,17

85

. Menetapkan tujuan
belajar ekonomi
tidak perlu
dilakukan

13

15,29

42

49,41

30

35,29

85

. Saya tidak berusaha
melaksanakan
rencana kegiatan
belajar ekonomi
saya dengan sebaik
mungkin

2,35

14

16,47

36

42,35

33

38,82

85
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. Ketika jam pelajaran
ekonomi kosong
saya menggunakan
waktu tersebut untuk
bersenda gurau dan
bermain dengan
teman-teman

5,88

19

22,35

34

40

27

31,76

85

Total

38

8,93

106

24,93

168

39,64

113

26,58

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.14 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel

keaktifan belajar siswa dengan indikator keikutsertaan siswa dalam melaksanakan

proses belajar yang menyatakan sangat setuju sebanyak 38 (8,93), setuju 106

(24,93), tidak setuju 168 (39,52) dan sangat tidak setuju 113 (26,58). Berdasarkan

perhitungan pada indikator keikutsertaan siswa dalam melaksanakan proses

belajar dapat dilihat pada lampiran nomor 7 yang berada pada kategori baik

sebesar 71,74%.

Tabel 4.15 Adanya keterlibatan dalam pemecahan masalah

Pernyataan

S8

S

TS

STS

%

%

% F

%

6.Saya merasa
bangga dengan
keterlibatan ~ saya
dalam  pencapaian
kegiatan belajar
ekonomi

34

40

41

48,23

10,58

1,17

85

7.Saya
menyempurnakan
pendapat yang
dikemukakan oleh
temannya

29

34,11

44

51,76

11

12,94

1,17

85
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Total

63

37,05

85

49,99

20

11,76

2 | 1,17

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.15 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel

keaktifan belajar siswa dengan indikator adanya keterlibatan dalam pemecahan

masalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 63 (37,05), setuju 85 (49,99),

tidak setuju 20 (11,76) dan sangat tidak setuju 2 (1,17). Berdasarkan perhitungan

pada indikator adanya keterlibatan dalam pemecahan masalah dapat dilihat pada

lampiran nomor 7 yang berada pada kategori baik sebesar 80,73%.

Tabel 4.16 Berani bertanya kepada siswa lain atau guru apabila siswa tidak

memahami persoalan yang dihadapi

Pernyataan

SS

S

IS

STS

%

%

%

8.Setiap ada

permasalahan
dalam belajar
ekonomi, saya
akan bertanya
kepada guru

<14

43,52

46

94,11

1 L8

1 | 1,17

85

Setiap ada
kesempatan
bertanya tidak
saya sia-siakan,
selain menambah
point  keaktifan
juga menambah
pengetahuan

38

44,70

37

43,52

10

11,76

85

10.Setiap ada

permasalahan

dalam memahami
materi  pelajaran
ekonomi, saya
bertanya kepada
teman yang lebih

38

44,70

44

51,76

3,52
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paham

11. Ketika guru| 2 2,35 | 17 20 38 | 44,70 | 28 | 32,94 85
memberi

kesempatan untuk
bertanya, maka
kesempatan  itu
saya biarkan saja
walaupun ada
point  tambahan
dari setiap
pertanyaan

Total 115 | 22,63 | 114 | 42,34 | 52 | 15,28 | 29 | 8,52

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.16 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel
keaktifan belajar siswa dengan indikator siswa berani bertanya kepada siswa lain
atau guru apabila siswa tidak memahami persoalan yang dihadapi, yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 115 (22,63), setuju 114 (42,34), tidak setuju
52 (15,28) dan sangat tidak setuju 29 (8,52). Berdasarkan perhitungan pada
indikator siswa berani bertanya kepada siswa lain atau guru apabila siswa tidak
memahami persoalan yang dihadapi dapat dilihat pada lampiran nomor 7 yang
berada pada kategori sangat baik sebesar 84,7%.

Tabel 4.17 Mampu menilai kemampuan dirinya dari hasil belajar yang

diperolehnya

Pernyataan SS S TS STS N

F| % | F| % | F| % |F| %

12.Saya memeriksa | 33 | 38,82 | 45 [5294| 7 | 823 | 0 0 |85
kemajuan belajar
ekonomi secara periodik




63

13.  Untuk  mengetahui
sejauh mana penguasaan
materi ekonomi, saya
mengerjakan soal
latihan dari LKS

36 | 42,35

39 | 45,88

10 | 11,76

14.Saya membandingkan
cara belajar saya dengan
cara  belajar  teman
sekelas saya

39 | 45,88

23 | 27,05

18 | 21,17

5,88 | 85

15. Ketika ulangan telah
selesai saya melakukan
evalusi dengan cara
mengulas kembali
pembelajaran ekonomi
dalam  buku catatan
khusus saya

31 | 36,47

46 | 54,11

8 | 941

Total

139 | 40,88

153 | 44,99

43 | 12,64

1,47

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.17 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel

keaktifan belajar siswa dengan indikator siswa mampu menilai kemampuan

dirinya dari hasil belajar yang diperolehnya, yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 139 (40,88), setuju 153 (44,99), tidak setuju 43 (12,64) dan sangat tidak

setuju 5 (1,47). Berdasarkan perhitungan pada indikator siswa mampu menilai

kemampuan dirinya dari hasil belajar yang diperolehnya, dapat dilihat pada

lampiran nomor 7 yang berada pada kategori sangat baik sebesar 81,32%.

Tabel 4.18 Berusaha mencari informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan

dalama pemecahan masalah

Pernyataan SS S TS STS N
F % F % F % F | %
16. Saya mencari | 37 | 4352 | 39 [4588| 9 [1058| 0 | O 85
sumber
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pengetahuan
belajar di
perpustakaan
untuk
meyempurnakan
kegiatan  belajar
ekonomi

17. Saya rajin
membaca  buku-
buku yang
berkaitan dengan
pelajaran ekonomi

31

36,47

44

81 16

10

Ll 79

18. Ketika saya
belajar, meminjam
buku catatan
ekonomi  teman
untuk disalin dan
dipelajari dengan
tekun

39

45,88

42

49,41

4,70

19. Saya malas
bertanya kepada
guru atau teman
walaupun  materi
sulit

Bl

36,47

46

54,11

9,41

Total

138

40,58

ey

50,29

31

9,11

Sumber: Data olahan 2021

Tabel 4.18 menunjukkan hasil tanggapan responden pada variabel

keaktifan belajar siswa dengan indikator siswa berusaha mencari informasi atau

pengetahuan yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah, yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 138 (40,58), setuju 171 (50,29), tidak setuju 31 (9,11) dan

sangat tidak setuju 0 (0). Berdasarkan perhitungan pada indikator siswa berusaha

mencari informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan dalam memecahkan

masalah, dapat dilihat pada lampiran nomor 7 yang berada pada kategori baik

sebesar 63,23%.
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Tabel 4.19 Frekuensi secara keseluruhan pada variabel keaktifan belajar

No Indikator Skor Kategori

1. | Keikutsertaan siswa dalam melaksanakan proses | 71,74% Baik
belajar

2. | Adanya keterlibatan dalam pemecahan masalah 80,73% Baik

3. | Berani bertanya kepada siswa lain atau guru apabila | 84,7% Sangat baik
siswa tidak memahami persoalan yang dihadapi

4. | Mampu menilai kemampuan dirinya dari hasil | 81,32% Sangat baik
belajar yang diperolehnya

5 | Berusaha mencari informasi atau pengetahuan yang | 63,23% Baik

dibutuhkan dalam memecahkan masalah

Rata-rata 76,34% Baik

4.5.3.3 Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Melalui dokumentasi pada data hasil ulangan siswa kelas XI IPS pada
mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Batang Cenaku yang berjumlah 85 orang
siswa. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS V20 for windows dalam
data sebagai berikut: minimum= 25, dan maksimum= 90. Jumlah kelas interval
dapat ditentukan dengan rumus K= 1+3,3 log N. K= 1+3,3 log 85 hasilnya adalah
(7). Rentang data (90-25)= 65. Panjang kelas di peroleh dari rentang data dibagi
dengan jumlah kelas 65:7= 10 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
Diketahui nilai ulangan harian merupakan hasil dari belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas IX IPS di SMAN 1 Batang Cenaku tahun ajaran 2021
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.20 Tabulasi Frekuensi Hasil Belajar Kelas XI IPS

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori

1. >86 1 1,17% Sangat baik
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2. 74-86 32 37,70% Baik

3. 62-73 26 30,60% Cukup baik

4. 50-61 25 29,36% Tidak baik

5. <50 1 1,17% Sangat tidak baik
Total 85 100%

Sumber: Data olahan hasil penelitian 2021

Pada tabel diatas menunjukkan persentase kategori skor hasil belajar

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran nomor 5) di SMA Negeri 1 Batang

Cenaku meliputi; sangat baik (1,17%), baik (37,70%), cukup baik (30,60%), tidak

baik (29,36), dan sangat tidak baik (1,17%). Berdasarkan data ditas disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Batang Cenaku masih belum tinggi.

4.5.4 Hasil Uji Normalitas

Uji menguji normalitas dapat melihat pada nilai Kolmogrov-Smirnov data

yang berdistribusi normal jika signifikansinya lebih besar 0,05, dengan melihat

tabel dibawah ini:

Tabel 4.21 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 85
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 10,88767156
Absolute ,104

Most Extreme Differences Positive ,046
Negative -,104

Kolmogorov-Smirnov Z ,957
Asymp. Sig. (2-tailed) ,318

a.Test distribution is Normal
b. Calculated from data.

Sumber : Data Olahan SPSS V20
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Dari tabel diatas maka disimpulkan bahwa pernyataan kemandirian

mengerjakan tugas (X1) dan keaktifan belajar (X2), Dari tabel uji normaitas diatas

dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari variabel kemandirian mengerjakan tugas

(X1) dan Keaktifan belajar (X2), berdistribusi normal karena nilai signifikansi

seluruh variabel lebih besar dari 0,05.

4.5.5 Hasil Uji Regresi Berganda

Analisis regresi pada penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak

adanya pengaruh kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan belajar

terhadap hasil belajar siswa secara simultan dan parsial. Pengujian secara parsial

dengan menggunakan uji T dan simultan uji F. Hasil uji regresi antara

kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar

sebagai berikut:

Tabel 4.22 Regresi berganda variabel kemandirian mengerjakan tugas dan

keaktifan belajar terhadap hasil belajar

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 375 9,667 3,854 ,000
1 Kemandirian ,298 ,304 ,165 ,981 ,330
Keaktifan 275 ,245 ,188 1,123 ,265

a. Dependent Variable: Hasil belajar(Y)
Sumber : Data Olahan SPSS V20
Dari tabel 4.22 diatas dapat disusun secara persamaan regresi sebagai

berikut: Y=37.258+0.298X1+0.275Xj.
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Koefesien regresi berganda bertanda (+), yang artinya adanya kenaikan
pada variabel independent akan diikuti dari variabel dependent, dari persamaan
regresi pada tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut:

b. Konstanta (a) = 37.258, jika kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan
belajar pada penelitian ini sama dengan nol, maka hasil belajar (Y) sebesar
37.258.

c. Koefesien regresi (b;)= 0.298, jika variabel kemandirian mengerjakan tugas
naik satu satuan, maka terjadi kenaikan Y sebesar 0.298 satuan (variabel hasil
belajar naik sebesar 0.298).

d. Keofesien regresi (bz)= 0.275, jika variabel keaktifan belajar naik satu satuan,
maka yang terjadi kenaikan variabel Y sebesar 0.275 satuan (variabel hasil
belajar naik sebesar 0.275).

4.5.6 Hasil Uji Determinasi

Tabel 4.23 Determinasi (R?) model summary

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the Estimate
Square
1 ,334° L1 ,090 11,020

a. Predictors: (Constant), Keaktifan(X2),Kemandirian(X1)
Sumber : Data Olahan SPSS V20

Pada tabel 4.23 menunjukkan pada R determinasi model summary sebesar
0,111 x 100% atau 11,1% hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel
kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan belajar secara simultan terhadap
variabel hasil belajar adalah sebesar 11,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

diluar variabel kemandirian dalam mengerjakan dan keaktifan.
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4.5.7 Hasil Uji T (Secara Parsial)
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t dengan
kategori:

a. Apabila nilai probabilitas (sig.) t < 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis tidak ditolak, jadi ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu.

b. Apabila nilai probabilitas (sig.) t > 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis ditolak, jadi tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu.

Tabel 424 Uji T

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 37,258 9,667 3,854 ,000
1 Kemandirian(X1) ,298 ,304 ,165 ,981 ,330
Keaktifan(X2) 275 ,245 ,188 1,123 ,265

a. Dependent Variable: Hasil belajar(Y)
Sumber : Data Olahan SPSS V20

1. Variabel kemandirian mengerjakan tugas
Dapat nilai thitng 0,981
Diketahui n= 85 maka df= n-k-1= 85-2-1=82
Uji t yang digunakan adalah uji dua sisi dengan signifikasi 0,05 hasil diperoleh

untuk tipe adalah 1.667



70

Nilai thitung (0,981) < tiavel (1.667) maka H, diterima dan H, ditolak yaitu tidak
adanya pengaruh kemandirian mengerjakan tugas terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 di SMAN 1 Batang Cenaku.
2. Variabel keaktifan belajar
Diperoleh nilai thiung 1,123
Diketahui n= 85 maka df= n-k-1= 85-2-1=82
Uji t yang digunakan adalah uji dua sisi dengan signifikasi 0,05 hasil yang
diperoleh untuk tipe adalah 1.667
Nilai thitung (1,123) < tranel (1.667) maka H, diterima dan H, ditolak yaitu tidak
adanya pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 1 Batang Cenaku.
4.5.8 Hasil Uji F (Secara Simultan)
Perhitungan dengan menggunakan uji- F secara simultan dengan
menggunakan program SPSS V 20 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas (sig.) F < 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis tidak ditolak, dengan demikian ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan.

b. Jika nilai probabilitas (sig.) F > 0,05 (taraf signifikansi 5%, kriteria
pengujian dua arah), maka hipotesis ditolak, dengan demikian tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan.

Diperoleh Fiwng dapat dilinat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.25 Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1246,100 2 623,050 5,131 ,008°
1 Residual 9957,477 82 121,433
Total 11203,576 84

a. Dependent Variable: Hasil belajar(Y)
b. Predictors: (Constant), Keaktifan(X2), Kemandirian(X1)
Sumber : Data Olahan SPSS V20

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Fpiwng 5,131 dengan tingkat
kepercayaan 95% 0=5% df (n-k) yaitu 85-2=83 (n yaitu jumlah responden dan k
yaitu jumlah variabel independent) dengan hasil pada uji Fipe adalah 3.11.

Maka Fhitung 5,131>Fpe 3,11, dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan
H, ditolak dalam variabel kemandirian mengerjakan tugas dan keaktifan belajar
secara keseluruhan ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
4.5.9 Uji Multikolinieritas

Pada uji multikolinieritas ini bertujuan untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel bebas
lainnya, pada pengujian ini ada atau tidaknya anatara variabel dapat diketahui dari
program SPSS versi 20. Analisis multikolinieritas jika terpenuhi nilai VIF dan
koefesien korelasi antar variabel yang telah ditetapkan.

Tabel 4.26 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized| T |[Sig.| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolera| VIF
Error nce
1 (Constant) 37,258 9,667 3,854 (,000
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Kemandirian 298| ,304 ,165| ,981(,330| ,385| 2,597
Keaktifan 205,245 ,188| 1,123,265 ,385| 2,597

a. Dependent Variable: Hasil belajar
Sumber : Data Olahan SPSS V20

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF kemandirian mengerjakan
tugas (X1), keaktifan belajar (X2) adalah 2,579 < 10 dan nilai tolerance value
0,385 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

4.6 Pembahasan Penelitian
4.6.1 Pengaruh Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Terhadap Hasil
Belajar

Dari hasil pengujian data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pada
variabel kemandirian dalam mengerjakan tugas tidak adanya pengaruh yang
signifikansi terhadap variabel hasil belajar siswa. Dari hasil analisis data yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa signifikansi dari uji thiwung Sebesar 0,981 <
trper 1,667 maka H, diterima dan H, ditolak dan secara parsial variabel
kemandirian dalam mengerjakan tugas tidak adanya pengaruh terhadap variabel
hasil belajar siswa. Sedangkan pada analisis data bahwa signifikansi uji fhitung
sebesar 5,131< tine 3,11 maka H, diterima dan H, ditolak dan secara simultan
variabel kemandirian dalam mengerjakan tugas terdapat adanya pengaruh
terhadap variabel hasil belajar siswa. Untuk hasil uji regresi berganda yaitu
Y=37.258+0.298X,+0.275X,.. Dan untuk uji determinasi sebesar 11,1%. Pada
indikator kemandirian dalam mengerjakan tugas menunjukkan kategori frekuensi
yang paling banyak terdapat pada indikator ke 4 (empat) yaitu melakukan kontrol
diri dengan skor (84,60%) sangat baik, dalam hal ini siswa dapat mengendalikan

dan tetap tenang dalam memecahkan masalah dan indikator terendah dalam
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variabel ini yaitu pada indikator ke 1 (satu) memiliki kepercayaan diri dengan
skor (76,76) baik, dalam hal ini menunjukkan kepercayaan pada diri sendiri akan
berhasil dalam mengerjakan tugas ekonomi dengan syarat mempunyai tekad
belajar yang tinggi dan tidak mudah bergantung pada bantuan orang lain. Pada
penelitian variabel kemandirian mengerjakan tugas kelas XI SMAN 1 Batang
Cenaku dinyatakan baik dengan skor nilai 80,51% yaitu siswa masih perlu adanya
motivasi atau dukungan untuk meningkatkan kemandiriannya dalam mengerjakan
tugas agar tidak bergantung dengan bantuan orang lain dan untuk mendapatkan
hasil belajar yang diharapkan.

Menurut Sumahamijaya (2001:26) bahwa kemandirian melaksanakan tugas
sebagai adanya hak dan kewajiban yang dimiliki siswa, dapat menentukan
nasibnya sendiri, tidak mudah bergantung terhadap orang lain, mampu
bertanggung jawab atas tindakan diri sendiri, mampu membuang perilaku yang
merugikan diri sendiri serta amanah dalam melaksanakan kegiatannya secara baik.
Sedangkan pendapat dari Suryadi dalam Tugianto (2014:80) menyatakan siswa
yang kemandiriannya tinggi akan selalu berusaha bertanggung jawab terhadap
kemajuan prestasi akademik, mampu mengatur diri sendiri, memiliki inisiatif
tinggi serta memiliki dorongan atau motivasi yang kuat untuk meningkatkan
prestasinya.

Dapat disimpulkan melalui uji deskriptif variabel kemandirian mengerjakan
tugas kelas XI SMAN 1 Batang Cenaku dinyatakan baik dengan skor nilai
80,51% dan belum mencapai hasil belajar yang maksimal. Sedangkan uji t secara

parsial bahwa pada analisis data variabel kemandirian dalam mengerjakan tugas
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tidak berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa. Tetapi pada analisis data
variabel kemandirian mengerjakan tugas pada uji f secara simultan terdapat
pengaruh terhadap hasil belajar.
4.6.2 Pengaruh Keaktifan Terhadap Hasil Belajar

Dari hasil pengujian data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
pada variabel keaktifan tidak adanya pengaruh yang signifikansi terhadap variabel
hasil belajar siswa. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa signifikansi dari uji thiwung Sebesar 1,123 < tpe 1,667 maka H, diterima dan
H. ditolak dan secara parsial variabel keaktifan tidak adanya pengaruh terhadap
variabel hasil belajar siswa. Sedangkan pada analisis data bahwa signifikansi uji
fhiwng Sebesar 5,131< twner 3,11 maka H, diterima dan H, ditolak dan secara
simultan variabel keaktifan terdapat adanya pengaruh terhadap variabel hasil
belajar siswa. Untuk hasil uji regresi berganda yaitu
Y=37.258+0.298X,+0.275X,.. Dan untuk uji determinasi sebesar 11,1%. Dalam
hal ini dapat diketahui dari tabel 4.12 tentang distribusi keaktifan, menunjukkan
rentan nilai paling banyak berada pada interval 68-72 dengan jumlah responden
24 (28,2%). Pada indikator keaktifan menunjukkan kategori frekuensi yang paling
banyak terdapat pada indikator ke 4 (empat) yaitu berani bertanya kepada siswa
lain atau guru apabila siswa tidak memahami persoalan yang dihadapi dengan
skor (84,7%) sangat baik, dalam hal ini jika siswa tidak mampu memahami
persoalan yang dihadapi, siswa berani untuk bertanya kepada teman sebangku
yang lebih paham ataupun dengan guru dan indikator terendah dalam variabel ini

yaitu pada indikator ke 5 (lima) berusaha mencari informasi atau pengetahuan
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yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah dengan skor (63,23) baik, dalam
hal ini menunjukkan seorang siswa jika mengalami kendala, siswa mempunyai
insiatif untuk mencari berbagai sumber pengetahuan atau informasi yang
butuhkan dalam permasalahan dalam belajar. Pada penelitian variabel keakifan
kelas XI SMAN 1 Batang Cenaku dinyatakan baik dengan skor nilai 76,34% vyaitu
siswa masih perlu adanya latihan dalam kegiatan pembelajaran dimana seorang
siswa diharuskan lebih banyak aktif pada saat proses belajar untuk mendapatkan
hasil belajar yang diharapkan.

Menurut Siregar dan Nara (2010:106) bahwa keaktifan belajar
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang dimiliki oleh peserta didik.
Sedangkan menurut Ulun (2013:12) bahwa keaktifan belajar adalah kegiatan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah
yang menunjang keberhasilan hasil belajar siswa yang diharapkan. Jadi pada
keaktifan belajar adalah upaya peserta didik dalam mengembangkan potensi diri
melalui kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Apabila siswa yang
memiliki keaktifan belajar dengan tingkat tinggi, akan berusaha inisiatif tinggi dan
berusaha melibatkan dirnya dalam proses pelaksanaan proses belajar baik dalam
hal memecahkan masalah, berani bertanya, mampu menilai dirinya sendiri dari
hasil belajar yang diperolehnya serta memiliki keyakinan kuat terhadap kemajuan

pencapaian hasil belajar yang diharapkan.
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Dapat disimpulkan melalui uji deskriptif variabel keaktifan kelas XI SMAN
1 Batang Cenaku dinyatakan baik dengan skor nilai 76,34% dan belum mencapai
hasil belajar yang maksimal. Sedangkan uji t secara parsial bahwa pada analisis
data variabel keaktifan tidak berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa.
Tetapi pada analisis data variabel keaktifan mengerjakan tugas pada uji f secara
simultan terdapat pengaruh terhadap hasil belajar.

4.6.3 Pengaruh Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas dan Keaktifan
Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil dari pada penelitian dengan judul pengaruh kemandirian
dalam mengerjakan tugas dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa di
SMAN 1 Batang Cenaku. Pada analisis variabel kemandirian mengerjakan tugas
dan keaktifan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Dari analisis data yang telah diolah menunjukkan bahwa signifikansi melalui uji F
hitung sebesar 5,131 > Fugpe 3,11, maka secara simultan kemandirian
mengerjakan tugas dan keaktifan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa maka
H. ditolak dan H, diterima. Hal ini dapat menjadin acuan untuk lebih
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh dan diharapkan dapat meningktkan
mutu pendidikan.

Hasil penelitian ini sesuai yang dikemukakan menurut Tugianto (2014:32)
kemandirian dalam mengerjkan tugas dapat dilihat dari hasil belajar dari ulangan
harian siswa yang diberikan oleh guru. Jika setiap menanamkan sikap
kemandirian dalam melaksanakan tugas maka akan memperoleh prestasi belajar

yang diharapkan oleh siswa dan guru. Kemandirian dalam melaksanakan tugas
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akan meningkatkan sikap berusaha mengerjakn tugas secara individu tanpa harus
meminta bantuan orang lain dan siswa akan lebih tekun, ulet, memiliki
kepercayaan diri serta memiliki rasa bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas. Siswa yang memiliki tingkat kemandirian mengerjakan tugas tidak mudah
terpengaruh pada lingkungan sekitar sehingga dapat mencapai prestasi hasil
belajar yang diharapkan dan lebih baik, karena pada dasarnya kemandirian
mengerjakan tugas dapat mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang memiliki
kemandirian mengerjakan tugas akan lebih cenderung aktif pada pembelajaran,
sedangkan siswa yang memiliki kemadiriannya rendah akan terlihat kurang aktif
saat pembelajaran.

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari kemandirian
mengerjakan tugas terdapat hasil belajar siswa. Dapat diartikan bahwa semakin
tinggi kemandirian mengerajakn tugas maka akan semakin tinggi pula hasil
belajar. Sebaliknya semakin rendah kemandirian mengerjakan tugas maka akan
semakin rendah pula hasil belajar ekonomi yang didapat oleh siswa, siswa yang
mandiri memiliki ciri yang mendukung dalam keberhasilan belajarnya terutama
dalam hal mengerjakn tugas.

Dapat disimpulkan hasil dari data penelitian dengan variabel kemandirian
mengerjakan tugas dan keaktifan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri Tugianto (2014) dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh antara keaktifan dan kemandirian dalam mengerjakn
tugas terhadap hasl belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1

Siak Hulu.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pada hasil dari pada penelitian dan pembahasan penelitian
dengan judul pengaruh kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Batang Cenaku yang diolah data dari angket dan nilai dari ulangan
harian siswa maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh dari
penelitian dengan variabel pengaruh kemandirian dalam mengerjkan tugas
terhadap hasil belajar siswa memiliki signifikan melaui uji t yaitu dengan thiwng
0,981 < tupel 1.667, sedangkan pada variabel keaktifan terhadap hasil belajar tidak
ada pengaruh yang signifikan yaitu dengan thiwng 1,123 < twaper 1.667 maka H,
ditolak dan H, diterima terlihat pada data Koefesien determinasi sebesar 33,4%.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh bahwa variabel
kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan terhadap hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa signifikansi melalui uji Fpiwung Sebesar 5,131 > Fipe 3,11
maka secara simultan mempunyai pengaruh H, diterima dan H, ditolak.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang diperoleh maka dapat disimpulkan:
1. Kemandirian tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 1X
Ips di SMA Negeri 1 Batang Cenaku.
2. Keaktifan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IX Ips

di SMA Negeri 1 Batang Cenaku.
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3. Kemandirian dalam mengerjakan tugas dan keaktifan secara simultan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IX di SMA Negeri 1
Batang Cenaku.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan pada kesimpulan diatas, maka terdapat
saran-saran secara umum yang dapat peneliti jabarkan yaitu bertujuan
untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kemandirian dalam
mengerjakan tugas dan keaktifan yang menjadi peran penting dalam
keberhasilan siswa, baik disekolah maupun dilingkungan sekitar siswa,
disarankan kepada pihak sekolah terutama kepada seorang pendidik agar
lebih memperhatikan dan mengevaluasi siswa agar lebih meningkatkan
hasil belajar yang lebih baik dan optimal.

1. Bagi siswa; sangat membutuhkan upaya peningkatan hasil belajar yang
lebih giat, tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar, lebih
mandiri dan inisiatif dalam proses pembelajaran serta berusaha untuk
selalu percaya diri.

2. Bagi pihak sekolah; untuk mengembangkan sekolah yang lebih baik
lagi dan hasil belajar siswa yang lebih tinggi, hendaknya
menumbuhkembangkan dan meningkatkan kemandirian dalam
mengerjakan tugas dan keaktifan siswa pada pembelajaran dengan cara
memberiakan dan mengadakan program bimbingan studi sehingga

siswa memiliki kepercayaan diri dan mendapatkan hasil belajar yang

tinggi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya; diharapkan agar dapat mengambil teori-teori
lain yang menyatakan bahwa kemandirian dalam mengerjakan tugas
dan keaktifan belajarnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan
peneliti selanjutnya mencari lokasi penelitian yang menyediakan jasa

bimbingan belajar.
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